TESIS

DETEKRSI PERBEDAAN SHOT ANIMASL 2 DIMENSI MENGGUNAKAN
ALGORITMA STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE

Disusum oleh:

MNama : Halim Bavuaji Sumsrna
NIM : 19.52.1210
khonsentrasi  : Animauation

PROGEAM STUDI 52 TERNIK INFORMATIKA
PROGRAM PASCASARIANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYARKARTA
YOLYARARTA
21



TESIS

DETEKRSI PERBEDAAN SHOT ANIMASL 2 DIMENSI MENGGUNAKAN
ALGORITMA STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE

DBETECTION OF IMFFERENCE 2 DIMENSION ANIMATION SHOT
USING STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE ALGORITHM

[vajukon untuk memenuhi salah satu syarnt memperoleh derma Magister

Disusun oleh:

Mama : Halim Bavuaji Sumarns
NIM 1 19.52.1210
konsentrasi  : Animation

PROGRAM STUDL 52 TERNSIK INFORMATIRA
PROGRAM PASCASARIANA UNIVERSITAS AMIKOM YOUYARKARTA
YOLYAKARTA
0z



HALAMAN PENGESAHAN

DETEKSI PERBEDAAN SHOT ANIMASI 2 DIMENSI MENGGUNAKAN
ALGORITMA STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE

DETECTION OF DIFFERENCE 2 DIMENSI( MATION SHOT USING
STRUCTURAL Sl RITY URE ALGORITHM




HALAMAN PERSETUJUAN

DETEKSI PERBEDAA™N SHOT ANIMASI 2 DIMENS]I MENGGUNAKAN
ALGORITMA STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE

DETECTION OF MFFEREMTE 2 DIMENSLON ANIMATION SHOT USING
STRUCTURAL SIMILARITY INDEX MEASURE ALGORITHM

Dipersiaplnn dan Disusun oleh

Halim Bayuaji Sinlml
19521220

Mﬂ'l Senin, | Februari

5

.-.-"1;.-¢fw;i|:]=| AMI%JE

it

: 5.1 Dir. Kusrini, M.Kunt
NIK. 1 3 NIK. 190302106

Pembimbing Pendamping

Angsit Dwi Hartanto, MoKom Prof. Dr. Ema Utaml. S.5i.. M.Kom.
NIK. 190302163 MK 190302037

Teals i telah ditering sebogai saluly ssty persyaratn
unitul mermperoteh gl Mlngister Komputer
Yogvakans, | Februri 2021

DMrektur Program Pascasarjana

Dir. Kusrini, M. Ksm.
NIK. 190302 16




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yung hertandatangan di bawah ini,

Numa muhastswa  : Hallm Bayuaj
NiM 19.52.1220

feran lek}'iﬂdwilhm
? Jawnh SAYA, bukan mmu;



HALAMAN PEHSEMBAHAN

Alhamdulillshirobbil'alamin puji syukur kehadirat Allsh SWT dengan
berkat rhmat dan korunis-Nya, maka penulis dopat menyelesaikan tesis ini

kepadn saya dalzm melanjutkan studi ini, terima kosih banyok atas
beasiswa dan bantuan-bantuan lennya yang diberikan, scmoga saya
dapat berguna dan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
Kampus Universitas Amikom Yohyakarta dan juga MSV Studio.



HALAMAN MOTTO




KATA PENGANTAR

Pupi svukur kehadirat Allab SWT, karena atas berkat rahmat, nefik serta
hidnyzhnya sechinggs dapat disclesaikannyn laporan tesis i di Universits

vang terbnik kepada penulis.



3. Bapak/ Ibu dosen MTI 82 dan Karyawan di Universitas Amikom
Yogyakarta, yang telah membantu penulis umtuk menyelesaikon
bicikan d§ Universstus Amikom Ve

4. Teman-temon kelas MTI angkatan 19 B yang memberikan dukungan,




DAFTAR IS1

HALAMAN JUDUL
i

H

HALAMAN PENGESAHAN

-ﬂi

¥

VRN "

&
et e AT R A

2.1, Tinjounn Pustaka 10
22 HKeashan Penclitan ) ) ) ; ; 14




231 Pengertion Animasi 17

233 Teknik Arimasi 12

134 Metode deteksi perbedamn image ; W,

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Goambaran

42 Apalisa Algoritma SSIM_._____ SVUNTT—— | |
43 Amalisa Fungsi Google Colob Pemrogmman Python dengon Algoritma
5516 ) ) iy ) 41

4.4 Hepresentnsi Dt 851M dan Contur. a7



4.5 Hasil Peagujian ..o . S )

BABV PENUTUP....... — : e e _ Lis




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Matriks literatur review dan posisi penelitian 14

Tabel 3.1 Rancangan Pengujian _ s 38
si AKT_ANM_SCHI_SHOT_

Tabel 4.6 Husil Detcksi perbedaan shot video animasi AKT ANM SCII_
SHO7 IB FUI dengan AKT_ANM SC1I_SHOT 1B_TKI dengan
memindsh 5 frame di depan ke belakang menggunakan algoritma
SSIM 83




Tabe! 4.7 Haml deicksi perbedsan shot video mmimasi ART _ANM SC14
SHI4_FU2 dengon AKT _ANM_SCI4_SHI4_FU1 dengan mengpeser

10 frame di awal ke akhir menggunakan algoritma SSIM ... 88
Tabel 4.8 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi WHALE ANM SCO1_




DAFTAR GAMBAR

Gumbar 2.1 12 Prinstp Animasi |

Gambar 2.2 Diagram Struktur dari Algoritma S$IM ... oo 23
Gambar 3.1 Alor Penelition_...




Animotor memegong peranan penting dalam proses  pemnbustan film
animasi 213, Selama proses pemboatan animosi 21 karakter yang telah dibuat olch

nmmtn'tcrknllngdim.li kclahhmkm‘mlpmhmml'mniihih:gnncm
dlgm'nhnﬁnﬁz #_errnme menjadikan S I



Silms. During the process of making 20 character animations that have been
mf!dfg-rﬂlepmnr mmmﬂmmﬁmm.ﬁﬂ
awrimation by drawing frame by frame maf mavemenis seem less natural so

M!hrrnmﬁmrminm:u
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m proses pembuatan i 2D karakter yong telah dibuat oleh
dengan cara digambar frume by frame menjadikan gerakan terkesan kurang alami
schingga menychabkan animasi kurang hidup. Cara mencipiakan gerakan alami
puda snimasi ngar terkesan hidup schingga menciptakan hasil animasi yang
menarik, dinamis, dan tidik membosimkan yakni menggunakan 12 prinsip



animasi yang dikembangkan oleh animator Disncy Ollic Jobnston don Frank
Thomas (The Hiasion of Life: Disney Animation,1981). Selain 12 Prinsip
animasi, prinsip-prinsip lan yang dapat digunakan scbugai dasar scuan dalam
pembuatan animasi pads buku Michacl Hompton (Figure Drawing: Design and
Invention, 2010},

i pdalah karakier menjodi out

shot adegan animasi.
mengurnngi kesulahan-kesalahon yang dilakukan oleh ammator dalam membuast
schuah shot animasi. Terdapat kelcbihan dalam cfisiensi waktu produksi karena
teknik rotoscoping merupakan icknik fressing gambar dan video bive ( Rohman <t
al, 2018). Banynk penelitisn yang memanfaatkan teknik ini dalam pembustan



sehush animasi seperti penclition yang dilskukan olch (Amalia,2019), (yuliati,
2019), (Anhar, 2019), dan (Nidiansysh, 2019). Akan tetapi teknik rotoscoping
mempunyai kekursngan dalam implementasi penggunasnnya antara lain :

1. Terdapat hatasan karens harus mengikuti gerakan sesuai video yang di tracing

ntasikan jika karakter selain manusia non
irut (Bregler.2007) pada papernya - menjelaskan

akan banyak yang hilang
dalam proscs pembust e gR IR AR g b ofice justra dibiun
dengan cara digital konvensional mengandalkan kemampuan animator nya scperti
film Your Name (2016}, Weathering with You (2019), Klaus (2019} serta karya

film-film animasi dari Studio Gibli {1986-2014).



Dan urman distas dalom cvaluasi penggunaan Software Toon Boom
Harmony dan teknik rotoscoping memang dapat mengurangl aton mencegah
kesalahan dalam membuat animasi, akan tctapi masih terdapal banyak kesalahan
dalam proscs pembuatan shot animasi dikarcnakan kurangnys penerapan 12

prinsip animast. Selain it selama proses pembuatan film ammasi 20 terdapat

abyektif, dikarenakan SSIM dipercaya dapat berkorelasi dengan kualitas persepsi
Human Visual System (Wang, 2004).

Algoritma $5IM banyak dimanfastkan dalam berbagai bidang scperti pada
keschatan, keamanan, industri percetaken, dan lain-lsin. Dalam penelitian ini,



penulis merujuk pada beberapa penchitian sebelumnya yang membahas tentang
topik yang berkniton dengon penelition yong akan penulis lakukan. Penelition
terschut diantaranya yaitu pada bidong keschatan, algoritma SSIM untuk
memverifikns dosis dan terbukti dapst mendeteksi kesalahon distribusi desis

Salah satu penelitian yang mendekati dengan penelitian yang akan diteliti
olch penulis adalah penclition yang dilakukan oleh Zhou et al yaitu bagaimana
menemukan cacal produksi dalam mencemk gambar pada sebunh kaleng minumon
yang dibandingkan dengan gambar cetak printing yang tdak cacat {Zhou et al,



2007). Dani penelitinn-penelition tersebut, penulis akon mencoba mencrapkon
algoritma S5IM untuk menemukan perbedonn shot animasi 20 yang belum

Saloh satu studio yang menghasilkon snimas: 20 adolsh MSY (Motaram

D'di studio terschut ssat ini masih
mﬂ\ﬂm wetode kon M ko atEtan mﬂ.tﬂ_dw

Sliryn Wis) Sulia Proscs revis wningll

: _. _ :I.::.___ |-.. th dll ] I ﬂhh i el il TN

ann atoy studio juga
amimasi 20 tersebuol
tidak sesuai dengan timeline atau target waktu yang sudnh direncanakan. Oleh
schab itu, perlu adanya penggunaan teknologi dalam bidang tcknik informatika
umuk mengatnsinys vaitu dengan penggimaan pengolahan citra SSIM (Strecrural

Simifarity Image Measure) pada saat melakuksn pengecekan revisi shot animasi.



1.2. Rumusan Masalah
rumusan masalah yang timbul dalam deteksi perbedaan shot animasi 2 dimensi

5. Data shot yang discliti achabh snirnsi 2 dinstiet

b. Data shot yang akan mimasi yaity gerskan kunci
dalam membust gerakan model di film animasi

¢ Data shot yang diteliti adalah data shot animasi 2 dimensi yang dianimasikan

dengan metode digambar frame by frame



d. Dats shot yang akon diteliti sdalah data shot animasi sebelum revisi don
sesudah revisi dengan jumlsh frame yang sama

e. Dhata shot yong diteliti yaitu doto shol onimasi yang benar — benar minp dan
sekilus sulit diidentifikasi perbedannnya

. Daita shot yang ditelits adalah data shel yang, akan di detcks apakah berbeda

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari
a. Mendapatkan hasil detcksi animasi dalam checking shot animasi sctelah
b. Mendapatkan keakurntan dalam mengidentifikasi perbedaan shot yang direvisi
sehelumnya dalam setinp gerakan amimasi



c. Mengetahui kecepatan algoriima $5IM (Structuml Similanty Index Measure)
dalom mendeteks: perbedann shot animasi sebelum revisi dan sesudah di revisi




BAB LI

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Penelition yang dilakukan oleh Peng et a

al (2020} melakukan
penelitian dengan memancang dan membangun sebuah aplikasi pencanan slot
parkir kosong menggunakon algoritma SSIM. Umumnya tempat parkir hanya
menyedinkan slot-slot porkir untuk ditempati mobil Enpa ods sistem yang

memberikan informasi kepada pengendsm mengenai ketersedinan slot parkir

10



11

tersebut, schingga pengendara harus mengelilingi area parkir terscbut memastikan
apakah masih terdapat slot parkir yang dapat ditempati. Sistem yang dibuat
menggunakan smartphone android scbagai sumber informasi dan ketika aplikasi
dibuka muka skan melakukan request ke computer server mengenai ketersediaan

terkait penglibatan melalui detcksi objek menggunskan algortma SSIM yang
akan mendeicks: perbedezan structural antora mala manusia yang schat dan ndak

“sehat atnu terinfeksi. Pencliti jugs menggunokan algoritma Eucledian Mstance



4

untuk mengukur ukuran (RIS untuk mendeteks anomali mata seperti myopi don
mata malas. Dan hasil penelitian, sistem vang dibunt mengguneskan algoritma
55IM  dapat mendeteksi anomaly din mengukur okuren komea  pasien
mengrunakan cucledian distance berdasarkan set referensi gambar dengan mangin
kesalohan 12% -15%,

cQ M I' i] I.I.Pr

yuitu pada penclition yang dilakukan oleh Zhou ct al (2017). Penclitian mi
mencari cara bagaimann menemukan cocat produksi dalam mencetak gambar
digital pada kaleng minuman rngan. Tujuan dan penclitian imi adalah untuk
meningkatkan kualitss produksi dalam mengkontrol cacat gambar digital printing
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pada kaleng yang dibandingkn dengan kaleng dengan standar printing yang baik
atau tidak ada cacat. Platform sistem hardware yang dipakai adalab menggunakan
sckitar. Kemudian hasil scan diolsh mengmmakan software algoritma SSIM_ Hasil

it secarn efektl mencopai



2.2, Keaslian Penclitian

Tabel 2.1, Matriks Lierahur review dan posisi p
Deteksi Perbedam Shot Amlﬂm'wmpnum hu'ltl;mﬂlu'ulm'mr [ndex Measure

| Implementation | . Pemg. 1 rﬁr‘.'._lli]mmm, I"‘_H.ﬂ. -Wm; SSIM | lmplemintas Hiisil penilidizm mi Penglitian ini mik
ol the Strocturd | W, #h ng f Coi, B [ Eeidung verifikosi SEiB_J:_ﬁﬁ_ Mﬂtu‘hngm maetode | monideteksi kesalnhon
Sumtlarty (2020, fa o the ibhaia radislerapi don nww eitmmiis fistiipn misidh dhiwtribusa disas dalom
1SEIM ) Index Mﬂmmﬂﬂ Inofery ar o | mengevaluasg n kesalithin i peetiahiakoye pemberian dosts
o] Cupmitative Swatumtbon Tood for Doge | kemampaannyi chsis ghaohiba, yang lainyaito | rudioherapi seitang poda
[uantrative Distriturtion H—*Mx Medtfval ity e ok dissin prndsend mmm penelition yang
Evuluntion Tood | Physicr. disi: 1ﬂmﬂilﬂ berhagal jimia dlun dosis rrm:-ﬂlﬂ. : dlilakukan umuk
for Do loessinhan oriarm strukinr dari Umeribumi domim mumndensksi perbedanm
Dhistribyisom lstribuzsd dum iiosis | dun baak dosas !:1].|L!'|.L'.|'I:I'P1 ombar shof animasi
Error Dietection
2 Runcang Man iy BT Mendetckal Pengganann S| Defelesl ketersadiann | Penikitian ini
hangun nplikasi I.imml._b,fﬂﬁ.thmw Toetersedinom sk SEIM dkapa | shot: ki il mienideieksi slot parkir
pencariam sl Rmmgw ipfilensl pencarian siot | parkic mobil yano menerjenabk wﬁ.ltl kosomg | Intensitas
parkir kasomng parkir l:l.uﬂﬂuh boenalsiraum roda lotson g am ol p:n:,iﬁ' m Lﬂdm oabaya dan pusasi
bk empat I.’L'nm#ﬂil_hh.rl compter mengganikan S5IM | kivseng din [ﬂ#l’.ﬂmﬂhlh knmigra sungnt
kendoraan nsla | wision, Jm!mﬁf.‘l{. I51Lw runa memberikan teTini donigmn iy emhayn berpengnmih dalam
empat dengan Tia 1 p Tﬁ—m.ﬂ 20T6. ISSMN mformsi akuran Jebsib ren maalia detcksi mienidetekst slot kosomg.
prendekaatan 26849156, Availabbe e pengendarn iar bl dkan scrnakin sulit Sudung penclitian ving
compurter vision | <hips ) Lljl.lmdihmm mempEnai | skan dilakukon yaita
ey artse b v m-'l- Date mﬂl mienideickst perbeidam
ncezased: 3 mar. .ﬁiﬂ. . parkir shit animasi tanpa
_— tempengiruh mtensitas
ciahays




Tabel 2.1. (Lanjutan)

Mo | Judat Peneli, Meitia Publitas, da Thimn | T Keliaban | Pishandingen
3 A Mirvid Shot Lim, H_, Tan, T.-H., &.M'},—\" Awrnalere kosi Dlam DMl penilition mi jiks Penglitian ini hanya
Dicteciiom (201 9] .4 Nowe! WM”' trummition dan renclitian mi vinlexl dhitlam Kendaan blur mumidensksi perbedanm
Appronch Approach Ao owt DFF Fiesed Irﬂi _rﬂﬂh. dlapad A ﬁ.l'llukl!m salit mombar secors o
Based on ORB | StrwwcturalStmilanity JEEE Accror, “trnsition dalum mendoicka T [ mendsleic pealiban shot, | melabun deteksi CT dan
ool weith i R ‘mithapmh vidon an GT 8 thﬁiﬂ,lhn wimg liba- OT sedong dalam
Structaral 1. doi- 1 F 100 e 301 0 3947328 demgom SSIM | e by kel il at penelitiun vang
Similanty webagal porgamiimiironsasi | disgukon lebhih detail
lagi dalam mendeteksi
perhesilazn sidalam
Frame
i Db ting Jahun, M., Rushar, FRL, Tabawsam 5., | Menletehs Hmil Didam bichne kessshatne | Penelivm im
Anomalses m Ferdowsd. {20 8. Dolesiing nommadi muoid peneldiom margin oiTerror dam: - mienidetekst perbedanm
Human Eyes Anmmlies fn Hlmﬂpl'm yang tuk schat mimunynkkin | masaloh keschipon adolgh | mota schat dan ek
msing Strucheml 'ilm.n]f-fﬁ.un’urﬁm yang SSIM ibapat sebesar 5% salang pads sehat, sedung pado
Similanty Idex | Messurméng [ bopartristid of ditandimghan fedksit I i mineiby diites penelitain vang
Mizismmememni Lumpmn!:llm. H.thn, dengan matn sehut | anmali pada 1% dlinfiskan untuk
Biric Liniversity, muta : mumidencksi perbedanm
hitep: hﬂli‘-ﬂh,m!. Mi3a111722 shot amimasi yang kebih
el
5 Surveillancy ALY Smgh.ﬁ.,,_ﬂmﬂ,h.,ﬂ*u_, ifenderckn waguh | Hasil m i IHn.hu'l.mg Penelitiam i umisk
Rubots based Bhorati, A, Mﬂﬁ?,l.. NoB, & -menggunnkon penelitian dalam akursd kistika di detekesi wajah sedany
im Posi Matsrajam, 5. |H!-‘j_htﬂhq 'Imm Thahwi S-'-SIH w'nhllh.ﬁntn dalam ;1a|lu. penclitian yang
Evarrinnt Faoe Hovhistw furwesd on mm.ﬁﬂ E lehih wnzgd e pengiwas mgsung | dinjukom diteksi
Hecognition Reooygmifion L J\..'.rﬂ-m,.lﬂ dalam karenn masih dipenpurubi porbadian shot yang
LUrsamg 55151 Kiretrand fu:rame el fisliennitas cahayn lehils dettoil dan tidak
sl Speeciral Compmer Sciemoe, |33, S-S5 wajih | lcrpengaruh micnsitos
Clustermg w oahiya
ORI i ST







17

23, Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Animasi

Animasi dismbil dari bahasa latin, “anima” yang artinya hidup, nyawa,
jiwa, dan semangat, Animasi adalah gambar 2 dimensi yang seolab-oluh berperak,

Ammation — The

yung dapat dijsdikan pedoman para ammator untuk mengkreasikan pambar-
gambar dalam dalam animasi bergerak natural dan menjodi lebih hidup. Prinsip

mi dikenal sebagai |2 prinsip dasar amimasi. Prinsip ini secars umum lebih



18

menghasilkan kesan gerak yang sctara dengan gerakan nyata, Hal ini dischabkan
karena esensi dani animasi adalah gerakan ity seadiri, Lamarre (Coming to life:
Cartoon animals and natural philsephy, 2013). Seperti disampaikan oleh Thomas
and Johnston (1981}, Animator ketika membuat animasi harus berpedoman pada

Prinsip ini berkaitan dengan tcknik menggambar dalam setiap frume yang
dikerjakan oleh animator, Straight ahead binss dipakai untuk menggambar
frame animasi yang bersifit ckspresif, spontan dan langsung. Prinsip ini
merupakin pendekatan menciptakan gerakan animasi secara berkesinamburgan



83

mulai dari swal tanpa banyak perencanaan dari swal frame sampai akhir frame
digambar frame by frame Animasi gerakan selembar duun kering  yang
Sementurn itu sebush pemkan yang dirmeang dan lebih terencann bisy
dipakai adalah demgan mengawali membast bebermpa gambar kunct they frame

igisi interval antar key

rinsip pose to pose. Teknik yang biasa

k berupa manusia, hewan,
Ares. Pola ini cordg g ISR s [hckarsn, clips stipun
parabola} hal ini discbabkan karena ada twmpuan dan atan poros gerak benda,
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£ Secondary Action
Prinsip ini dikembangkan berdasar asumsi bahwa hampir tidak ada gerakan
tunggal ketika sescorang melakikan sustu kegiatan ata aksi. Tujuannya adalah
agar gernkan yang muncul terkesan lebih hidup,

h. Timing and Spocing

k. Appeal
Appeal berkoitan dengan gaya amu style an kesclurvhan suntu animass, baik
dari desain karakter. gaya visual, dan pergerakannya.
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i, Sailid drowing
Setap frame dalom smimasi hams dikegokon sunggub-senggub dengan skill
vung bagus yang mesti dirmliks oleh anrmator. Prinsip i menyaotokon babhwa
image animasi, apapun lekniknys, mest ditnmpilkon dengon kualitas bagos,

=k o Grwesh

Saping

T

o
Go

[ R .1
ggjﬁﬂﬁ‘ ﬁ |

—_—Th i

e draving
¥ -

Gambar 2.1 12 Prinsip animasi



2.3.3 Teknik Animasi 2 Dimensi

pembuatan animasi terdupat beberupa teknik yang dapat digunakan yaitu (The
Making of Animation, 2004):
. Teknik Animasi Hand Draw

"“f'ﬁ'“‘ dijatankan, akan memberikan cfck scol

Pady ik-iui,' kb
Penggabungan gambar forcground dan background frame per frame  juga
memanfaatkan kemampuan grafis computer.



n

d. Tekmk Ammass digital 21
Tekmik imi dilskuksn denpan carn menggambar frome By frame
menggunakan kemampum tangan dan dilskulan dengon memakai computer,

hiasal revasa:



s}

2.3 4 Metode deteksi perbedaan imoge
Dalam melihat perbedasn image, ada beberapa slgoritma yang digunakon

diontaranyn The visible differences predictor (Daly 1992}, Structural Similavity

Index Measure (Wang, 2004), A Feature Similarity Index (Zhang ct al, 2011),

dipantulken dan permukann objek. Oleh karena itu, piksel gambar terkait dengan
illuminas: dan refleks: dan permukaon objek. Namun demikion struktur dari objek



25

struktur dari gambar (Chen et al, 2015),

) adalah fungsi dari 1 dan gy { Wang ct al, 201
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Perkiraan tidak bizs dalam disknt dengon persamaan

o= (ﬁzh —H ]:)

bagi olch stndar deviasi sendi,

Stxy) = f(llx ), cx, ¥, s(r.y)!
s stmapun kontras tidak songaruhi struktur gambar

;ﬁ. £(x.¥) serin ﬁ:nei kombingsi ). o

ya jikn x = y ({ dalam
representasi disknit, x; =y, uniuk semus i =12, N}
Dari 3 perbandingan didefinisikan schagai berikut

gt G
Luminance : L{x,y]= Y



7

2acmy + L
Conhants_cf[x,r]=m
+ 0
Slmm:mt.i'.(x.y].—;h
Dimana  konstants  Cy, €z, €3 dimasukkan untuk  menghindari

ketidokstabilan ketiks g2 +

L NI indiex ignal x dan v di
SSIM () = vl oo i) s,

S Atk oot 'yang: diboll

Dimana pa uy, & dan oy sdaloh mts-rta d ndar deviasi dari kedua gambar

gslt don referens: mesing — mostng, Oy dan ) adaleh constanm (Wang et al,

2003), (Wang et al, 2004) dan (Wang et al, 2006)



i ....|.-|||lri._. i wm mﬂ memiiny, da

- —

uf berupa image yang
than mendapatkan berapa
impe menemukan image

perbedaan image.

3.1 Metode Pengumpulan Data
Penclition dilakukan melalui studi kepustakaan, dengan mengumpulkan

hahan referensi yang terkait dengan penelitian, baik meloui buku, artikel, jurnal,

28



paper dan mengunjung: situs — situs di mternet terkait denpan computer vision,

citrn  digital, detekst imoge, algoritma imoupge processing, Image retrieval
kbususnyn algoritma yang dopat mendeteks perbedoun objek pada image aton
citra digital, Duta yang digunakan adalah data shot key animasi pada proyck

deicksi perbedaan video shot animasi 2 dimensi dari hasil yong akon
didapatkan. Terdapat 3 fungsi utama dalam anahisis detekst perbedaan shot ammasi

2 dimensi ini. antarn lain convert grayscale, hitung SSIM dan hitung threshold



3.3, Grayscale
Persamaan prayscale yang digunakan dalam konversi image color ke
grayscale sdalah sebagn: berkui -
lsax R +bx G +cx B, dengm a+hie=1
Bluc, Misal schusfmRR) menyt

SSIM (x5 = [l feixnif fsicv)l”

N Ep,-;_.lx+ﬂ,
L{"'TJ'_,L&+§}+EI



1

untuth memperiegas hatas-hatus scgmentsi pada image. Meourut Patil (2016) dan
Ambarwati (2016} Threshold dengan metode otsu merupakan metode paling
optimal, efisien dan sederhana dibanding metode threshold yang lam_ Formulasi



Milm smbang yang skon dican dart suaty image gray level dinyatnkon
denpan k. Nilai k berkisar antara | sampai dengan L, dengan nilai L = 255
Probabilitas setiap pixel pada level ke | dapat disyatakan

pi=m|N
n menyatakan jumlsh pixel pa
™ menval ::.:_:_'.m.-

Setelsh didapatkan nilai threshold moka aken didopatkan kontur dari
image yang berbeda ferschut menggunakim openCY uniuk dopat dimmpilkon



34, Alur Penelitian

Dalem melsksanskon penelitinan, diperlukan adunya tahapan-tahapan yang

Gambar 3.1 Alur Penelition

Adapun secara ganis besar wrutan penelitinn adalah sebagai bertkur



34,1 Persiapan Alat dan Hahan Penclitian

Untuk mendukung implementasi dalam penelitian ini diperiukan adanya
perangkat keras dan perangkat lunak scbagai alal. Spesifikasi computer yang
digunakan dalam melakukan penclition adalah Lenove IdeaPad 2360 2.53Ghs
Core 13-M380 dengan memory DDR2 6 Gigabyte, Koneksi Intemet, Google
e= Google Colaboratory dan Goagle

perubahan. Cara kerjs Algoritma SSIM pada coding python di google colab ini

adalah proses konvers: dan video format MOV menjadi imope sequence

berformat JPG. Pada tnhap berikutnya image yung dibandingkan akan di konversi



is

mempercepat kompuotst,  Selanjunya algontms S8iM akan  mencan il
persamann dari dua image yang dibandingkan yang dinmbil dari 3 sspek yaitu
kecernhan, kontrs dan kesamaan struktur. Dari nilai SSIM it kemudion akan




Gambar 3.2 Alur Flowchan Deteksi Menggunakan Algonitma SS51M



X

343  Implementasi Sistem Deteks

Implementasi adalah proses untuk menggunakan algonitma SSIM sebapai
revisd, yung ditemplom ushik mempermusdal: penggm dalum mengeishui
perbednnn shot animasi. lmp pini dilakukan menggunakan kode
python yang ditulis pads : python dibuat menggunakan




i3

Tobel 3.1 Rancanpan Fenpujion

Video shot Animasi Video shot Animasi Revisi
Vielens Shot Aninusi Video Shot Animasi
Reviai
Konversi .
Compare
Mifai 55IM FO=... Fi=
Fl=_ Fil=
dst dst
Penjelssan mengenal perbandingan nilal piksel dari hasil
55IM image sequence yang sudah dilakukan proses analisis
Latak
Imnge 1
Perbedazn y i
Penjelasan mengenal lokasi atau titik perbadaan yang
digambarkan dengan kotak batasan dan Penjelasan
mengena visual perbedasn kontur image. sequence yang
didapatkan dari proses pencarian kontur perbedaan
Perbedaan
Gambar

[mupee Image




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2 Analisa Algoritma SSIM

Persamaan image odalah aspek paling dasor dari banyak masalah dalam
computer vision, fitur-fitur mi dapat digunokan untuk mengukur perszmann image
terkait kualitas schuah gambar stau mengukur penurunan kualitas scbunh gambar
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{degradasi) yang bisa dinkibatkan lch kompresi data atau kehilangan data
pada saat proses render image. SSIM dapat digunakan untuk membandingkan dua
image dengan cars melihat hasil dari SSIM sclanjutnya dengan binarisasi image
dan ambang batas, kits dapat mendeicksi perbedann image. Berikut ini adalsh

4. Menandai letak perbedann image : dan nilai ambang batas kemudian
mencari kontur duri fmage untuk memperjelas RO (Region of Intcrest)



41

43 Analisa Fungsi Google Colab Pemrograman Python dengan Algoritma
SSIM
Pada source code pythen google colab Algoritma SSIM, terdapat tshapan

default{)

import getpass

!lgoogle-drive-ocamlfuse ~headless -
id={crede.cli=snt id} -mecret=|creds.client secret}
< fdew/null Z»&l | grep URL

voode = getpass.getpas={)
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lecho [voode] | google-drive-ccamlfuse -headless -

id={creds.client id} —secret=[creds.clisnt secret}

2. Melakukan mounting ke google drive dan mengubah folder aktif ke google

§. testVideoPath, setelsh import modul-modul yang diperfukan selanjutmya
sesudah revisi



testVideoPath = */SourceFile/*revisi®, mov"
testVideo2Path = "/ SourceFile/*sebelum revisi®.mov”

9. Sectelah menginputkan shot video animasi kemudian membuat folder
penyimpanan teriebih dahuly untuk menyimpan hasil dari konversi dari

difer, "frome {051 jpg™)

cam = cwl.VideoCapture (sro mov)

12, Kemudinn setelah mendapatkon source video menjalonkan fungsi unk
membaca file video dalam bentuk frame by frame

frame = cam.read(]
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13, Selanjutmys membuat fungsi untuk menyimpan file image yang teluh di

imwrite (name, frame)

4. Seteloh dilakukan konversi shot video animasi menjadi image scquence
adalah mengurutkan file image-sequence np

gt e e peslifian ind stk etagasatl vilel daos pesbiodbis
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18, diwakih datn bertipe floating point kemudian dikonverst menjadi srmay 8-
bit unsigned mieger sehelum diproses Iebih lanjut dengan OpenCV
score, diff = structursl similarity(grayh, grayB,
full=Trus}

diff = (diff

Boct (o)

ovd.rectangle (imaged, (x; ¥), (% + w, ¥ +
W), (@, 0, 255), 2]
cw2.rectangle (imagaB, (%, ¥i, [(x + W, ¥ +

h), 10, 0, 255), 2
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21. Proses sclanjutnya setclah fungsi untuk mendapatkan kontur dan kotak
batusan lokasi deteksi. hasil gombar yang swdah dikomputasi sebelumnya
akan disimpan untuk mengungkapkan RO (Region of interest) dari image
yang teloh dibandingkan untuk validasi apakah sudab dilakukan revisi

e, cvtColor (imageh,

pada setiap image dengan fungsi cvZ.rectangls pada line stou peris-gans



4.4 Representasi Data SSIM dan Contur
Data yeng akan dihitung sdalah dua buah crira 3-bit sebagai berikui <
A B

6 |4 34
4 [ .E )




o Q-3 #4374 (-3 433
- {2x2)-1

_-l.'t+l+1+ﬂ
N i

—)ZAx{3-3)

(2x2)-1 )

(s Ol + O ~1) # (=2} =}
o e

SSIM(A,B) = (g ity 46020, 465

(pitpire o +a; +c.)



(2w 34 D005) = [ 20 04 0.044)

(47 4 F +0,005)% (1667 + 0,667 + 0,044)
24005 0,044
T 25 005=1.378

L0356
T 84467
=0.013

SEIM (A, B)

Dx2= 121251 >12-1=02
2% 2?2 =04=>04=1=>04-0=04
208 ->08<1->08-0=08
ERE2=16>1.6=1=>1L6-1=08
BER2= 12 12> | > 12-1=02

0.6 = L0011

shot video. peneliti melakukan percobaan pengujian menggunakan data test. Data
objek atau line yong sudah dilihat scksama secars human visual sistem diketabui
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image yang dibandingkan tersebut tidak mempunyai perbedaan atou dua image
tersebut sama baik dari aspek keeerahan, kentras dan kesamaan strukiur. Apabila
nilai SSIM kurang dari satu maka dipastikan terdapat perbedaan niliai dari ketiga
aspek terschut. Padn tabel 4.1, 42, 43 4.4, 4.5 4.6 dan 4.7 berikut ini adalsh

2048 x 872 frome mbe 24 fps yiing sud ; ke image sequence dengan

Afiuddin Al i agar ‘aponsle Rl e

yang ditunjukkan oleh tools deteksi perbedaan shot animasi ini dengan apa yang
sudah dilakukan oleh animator yang akan ditunjukkan pada tabel 4.8



3l

== Nilni Persamaan mage
—— Limezar [Milai 551841

1

0,0995

0,209
0,998s

0,998 —— Nilai SSIM
0ge7s ™

0,997
0,9965

0

1 e TS 4.1 wmw nerhabh il

32 sampai frame 35 terlihat pada kurva bahwa nilai SSIM sama, ini menunjukkan
bahwa memang terdapat perbedaan gerakan animasi don snimasi sebelum revisi
don sesudah revisi akon tetapi poda frome tersebut tidak ada pergerkan animasi.
Pada kurva juga terlihat bahwa sctiap 2 frame nilai SSIM nya sama, ini dapat



menunjukkan bohws pads shot amimas: yang dibandingkan menempkon teknik

animasi on twie yoitu dalam setiop 2 frame mmage terdapat 1 perperakon mimasi

yong samn Nily persamann image merupakan nifm standar jika moge pada shot

animas: yung dibandingkan adalah smma.

Tabel 4.1 Hasil deteks: perbedaan shot video amimas:

AKT_ANM SC11 SHOT IB FUL dengan AKT_ANM_SCI1L.SHO7 IB_TKI

mengEummkon algonims S51M

Wideo shot Animas)

Video shot Animazi Revisi

o
137

R TR RTRD S T T

A Al L

Creating_ . comtent’. .. AKT AN
M_SC11 SHOT 1B FU |iframe

Creating. _feontont__AKT ANM_
SCLL_SHOT IR TELifemme (K00

Lo 0000 jpe — fimme 00035, ipg g - frame 00035ipe
Cusinpare
Nilii S5TM FO = 0.9980035] 17067739 F1§ = 000738 | 481850206

Fl = 099800351 2T067739

FI10 = 0907358 | 4RIQ5 0208

F2 = D9 TR RS Ibdbng |

F20 = (L9974 20034 Taknla

F3= DN TRERS 040400 |

F21 =099 12603 6 Ea06

=09 73031381147

PRI = 0097386055700 18

F3=D.99TT3013]1 82 14T0

F23 = oo TI0R60E5 701 1 8

Efh = D.99Ta3R436602 1963

F24 =0.907263 1320128572

F7 =0 0 Te384 36602 1953

FES= 0997263 1226118572

Fi=0MTaTa30TT095374

FA= 09974652 | TRIE9926

F9 =0 8T Ta30TTI95374

F27 = 099746521 TR 189926

Flid =0 9976072 3150960287

FIR = 09970 THOSA0ESTAS &

F1l = D.9076072 235060267

F249 = (L9070 TROS4089TES 6

FI12 = (.99 T51000R T3 1494

F30 = 0.99703(M5 53668227

F13 = 099753999873 | 496

FAl = 09970305 53668227

Fl4 = (L.99743 T3 63 08

F32 = 099712487904 | E967

F15 = 089743 Tia3 0061908

F33 = 0907248704 L ke T

Fl6 = 0.0497 364465061 9389

F34 = 0,907 | 24R 7904 ] RUAT

FI17 = 0007 30446506 19580

F35 = (L9971 24ET9041 800n 7




Tabel 4.1 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi
AKT ANM SC11_SHO7 IB FUI dengan AKT_ANM_SCI1_SHO7 IB_TK1

menggunakan alporitma SSIM | lenjutan)

Padu nilui SSIM terlibat tidak ada nilai | pads frame 0 sampai deagan




Tabel 4.1 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi
AKT ANM SC11_SHOT IB_FUI dengan AKT_ANM_SC11_SHO7_IB_TKI

menggunakan algorima SSIM | lunjuton)

i ] Er [] _Ll 3
¥ Ty M7 1

45 - -

b !
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Tabel 4.1 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi

AKT ANM SC11_SHO7 IB FUI dengan AKT_ANM_SCI1_SHO7 IB_TK1

menggunakan algoritma SSIM ( lanjutan)

mmm-mmmmmmmmmm
sudah benar hasil revisi vang sudah dikerjakan dengan catatan disector
ALEPIEN SUPETVisor

persaminn shot jikn shot animasi yang dibandingkan sama.
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1
o5 m Milai Persamaan kmage
B Nlai S5EM
o " T T 7 1
FO F3 FG FO F12FISFL0FINFRMFITFIOFIA
tiambar 4.2 Persamnan nilug image

Pada combar 4.2 terlibnt babwa nilai siondar perssmaan fmoge dengon
nilal hasil penpujion mendspation  jumlah yorj ssma adinva shol yang

Mﬁl teduk adn i:'cmhahun pergerukan objek :ﬂlu.htﬂﬂ:rmfmam

Tabel 4.2 Ha=il deteks: perbodaan shot video animns
AKT ANM SCI| SHO? [B TR dengan

AKT ANM SCII_SHO7 1B TKI FU2 mengpunakan#lgoritma SSIM

Video shot Animasi Viddmo shot Aniunasi Bevia

Creating . foonfent’  AKT AN _Cuuin'g‘....'cumcm: ~AKT ANM S
M_SCI SHOT I8 TE Lfume! | CULLSHOT B TKI FUYfmme_ 00

Konversi 0000 ipg - frnime 0035 jpp tlﬁ._.bg- froome (D033 jpg
Compare ;
Milni 5516 FO=1.0 Fla=10

Fl=10 Fl19=L0

F2=1.0 F2 = 1.0

F3=1.0 F2l= 1.0

Fd=1.0 F22=1.0

F5=1. F23=.1.0

Fa= 1.0 Fl4=10

=10 F25= 10




Tabel 4.2 Haml detekst perbedaan shot video animnos:
AKT ANM SC11_SHO7 I8 TK1 dengan

AKT ANM SCIL_SHOT [B TK1_FU2 mengpunakon ol gontma S510M

{ Lisnjutan
F§ = 1.0 Fle= 1.0
= 1.0 E27=|.0
El0 = | L Figf=|.0
Fll=1.0 F29=1.0
Fi2=10 Fir=1.0
Fli= 1.0 F3l = 1.0
Fld=1.0 Fi2=1.0
Fl3=10 FA3=10D
Fl&= .0 FyM=10
Fi17= 1 Fis=1.0

Padas nilai SSIM meetwsjukkan nikni | peds freme (0 sampat. denpgan
framie 35, artinyn tidak nda perubahan image antars shor sebelim rovisi
dan seswdah pevisi. Karena imoage somo aatarn sebelim dan sesudah
revial maks letak perbedean thiak dapat dibulitilon, wedilag pada hasil

wisunl yung ditunpskkan pado 1abel dibawakh

Listak Paerbexiann
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Taobel 4.2 Hasil detekst perbedaan shot video animas:
AKT ANM SC11_SHO7 IB TKI dengan

AKT_ANM_SCI1_SHO7_IB_TK!_FU2 menggunakan algoritma SSIM




Taobel 4.2 Hasil detekst perbedaan shot video animas:
AKT ANM SC11_SHO7 IB TKI dengan

AKT_ANM_SC1i_SHO7_IB TK1_FU2 menggunakan algoritma SSIM




1
0,99
0,98
037
0.9
095 st Nilai S5IM

m —8— Wilai Persamsan Image
032

o1

0.9

Z

mencrapkin teknik on two animasi pado pernkannya, terdibat pada nila S51M
setiap 2 frame mempunya mila yang sama. Batas tolerans) pergerakan animasi
pada nilai SSIM sebanyak 8 angka dibelakang koma, terlihat pada frame 0 sama
dengan (.990443082571003 dan frame | sama dengan 0.900443086015506,

sctcloh angkn § terdapat perubahan nilai tetapi pada image tidak terdapat




fil

perubshan pergerakan amimasi, Pada Frame | sampai 23 terlibat juga perubahan
nilai SSIM, walsupun pada image, character yong berperak tidak terdapat
perubahan pergerakan animasi, skan ictapi character animasi yang bergerak
meclintasi character animasi yang diam schingga menycbabkin adanya perubahan
pada nilm SSIM. Pada frame 24 sampai frame 96 terdapot loncatan perubahan
tersebut terdupat

iahan okan m#m‘ nerperakan cenderu
el 4.3 d visasl imge frame 64 sampas frame 71 ferihat idak




lubel 4.3 Hasil detcks: perbedoan shot video anmas:

AKT ANM SCI4 SHI4 FU2 denpan AKT _ANM_SCI4 SHI4 FUL

mengpunakan algonima SSiM

Video shot Animasi

WVideo shot Animasi Revis)

PR T,

Cresfing..Joomcnl’. .. ANM S
0L SC14 SH14 FUXTrome

Creaiting . ‘conbmt .. ANM _S0L SC

14 SHIA FLU ] me (0000 jpg

Konyers QO jprp - Trame_ (0095 jpg frume 00095 ipg
Compure
Wilsi 5516 Fii = 09U JRIST [ 403 FdE = DOXRa9RISTY | 5029

Fl =0.40044 84601 5506

Fad = (.91 Re083523 15020

F1= 0.990561 165931 146

F50 = 0.928800255600 358

Fi= 0990561 165951 146

F5l = 0. 9XRS000 55083350

= 0993 1 %5075 79

F32 = 0.SXRE07 ] 33160

Fi= 1,99 03519650734

F53 = 09288507 | 13T|560

Fo= 0.9 5861 BRI 55673

FE4 = D OIRR6 291 3T

F7 = (L.99]586] BRI 358 T

F33 = (L9288 20 3 71y

Ff = 0.9919320602074:

Fih= 092E0 | 230609520

Fi = (L9919 2060 207443

E57 = (L9259 | 420649520

Fifl= 0920330308 | 182

F3f = 0.928038871 116102

Ell= 09920330308 12819

FS9 = (0220388711 |&102

F13= D90X3 M 165 TIR

Fhli =10 9287581 72036770

Fl1i= 09923 19008165727

F&l = 0.928758 [ T2036770

Fld= 099721 3040604603

Fi2 = 0.978568 1 10056120

FIT="090 106 a 2

FhR3 = 0L.92R368 | 39156129

Fla= 0991 636614736803

Féd = 0.9286603266T5367

FI7= 0.991636614736803

F&i = 0 92Ba60IT66T536T

Fl8= 0.99] 1675048 10D07H

Févb = (L92ETI274 1 144823

FI9= 0,99] 1673048 1078

F&T = 0028712741 144821

F20 = 0.99M032553330511

FA8 = D.O2RT4I202I08225

F21= 0.9909325533305

FB9 = 0.92B743 292308225

F22 = 0, #7805 TRTITT776

F7i = 0. 92RE0G460724440

FX3= 0.9M07e05T8717777

F71 = 0. 9288064607 24444
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Tabel 4.3 Hasil detckss perbedoan shot video anmus:
AKT ANM SCI4 SHI4 FU2 dengon AKT ANM SCI4 SHI4 FUL

mengpunakon alportmn SSIM ( Lanjutan )

F24 = (.92KR90I53R 12680 F72 = 09288 1677 T28THRS
FI5= 0,92ER0033 1842605 F73 = 09288 1677 T28TRES
Flh = L9JAR2IGREILSIRD F74 = 00288 16 TTT2RTRES

F27 = 0.9JER2ENRIA53R] E35 = (L9281 6TTTIRTHRS

F 2 = QL9ZERIAEI005606 Flo= 0988 |6TTT2RT6HES

FIG= D9IRE2IAIN0605 FVT = (09288 |6TTT28T0RS

F3l = Q92ER236 00006 ETE = Q0IRR 16777 I8THRS

F3l = 0.92K82 3640096059 F70 =0 0 RN BTT TI8TRRS

F32= DOIRR2IAM0MGOTR FRO = 000HR |6TTTIRTRES

F33= 0.92ER2364009605 T FRI = 09088 16777287685
F3i = 0,92ER2 3600096058 FRZ=09I8R1GTITI8T6ES
F35= 0928230006058 Fa3 =098 16TTT28T6uS
Fie= 092582364 00596037 Fu4 = NOXFR |6TTT2HTERS
F317 = 00288 YA (KMOG0SE FRS = 0,080 [RTTT2RTARS
F38= 00288154 (G057 F&6 = (1L 9288 |6 TTTENT 685
FI0= 0 9288 X164 RG0S5 R F87 = 09288 | 677 T2H TGRS
Fal = 09288 I ANINFG05S Faf = 0. 9288 1677 TINTGRS
F41 = 0 U2RR T 164 IMG055 FE9 = 0.92RE 1677 7287683
F42 = 09248 21650002018 FOO = (L 02R81 &7 T T2RTRES
F43 =0 U288 X 1650002018 FOl = 09281 | 77TIRTRRS
Fdd = 09288775081 72762 FO2 = () 9268 |aTT T2 T HES

F453=DN2RRTIS081 22763

FO5 = D025 |§TTTIRTHES

Fdhi= 09287124008 TT434

F = 092IER 16 TTTIRTARS

FAT=0.9Z87134600 77434

FRI=092RR |677728THES

Pacls nilal SSIM terlibai tdab sda niled | pads frame O sampai dengan
frmme 95 ferlifmi nilad SSIM antars 0525, 0 930 doan 0,991 armmva dun
milni SEIM tersebit dapat dijedikan scwan sebognl parameter awal

T

bahwa terdnpst perbodasn yong ssngat kecil pasdn 2 imaoge yang
dibandingkan. dari nilai tersebut dapat dianalisis lebil lanjur pada frame
vang dibundinglan sehingga perbedaan video shot animasi dongan
dapat dibuktikan pada proses selanjuinya

video shof onimasa nevisi

unfuk mendeteksi dimonakah letak stsu posisi perbedannmyn




Tabe! 4.3 Hasil deteks: perbedann shot video animans

ANM _SC14_SH14 FUI

gan AKT

AKT ANM S5CI4 SH14 FU2 den

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )
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Tabe! 4.3 Hasil deteks: perbedann shot video animans

AKT ANM SCI4 SH14 FU2 denpan AKT _ANM SCI4 SHI4 FUI

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )




Tabe! 4.3 Hasil deteks: perbedann shot video animans

AKT ANM SCI4 SH14 FU2 denpan AKT _ANM SCI4 SHI4 FUI

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )
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Tabel 4.3 Hasil deteks: perbedann shot video animas:

AKT ANM SCI4 SH14 FU2 dengan AKT ANM_SC14_SH14 FUI

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )

i . [ . L 'l " 3

i 1 i L
13 [ - i-. i ¥ )

1 . L] b

i n . i & Y

i . i LY .-‘; b

i . Y i LY )
) L LY b
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i LY [ i LY 1 [l I 9

e
i L 1) i L
(I . Ik
Pertredann Gambar




Tabel 4.3 Hasil deteksi perbedaan shot video animas:

AKT ANM SCI4 SH14 FU2 denpan AKT _ANM SCI4 SHI4 FUI

menggunakon algormtmo S5IM (Lanjutan)
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Tabel 4.3 Hasil deteksi perbedaan shot video animas:

AKT ANM SCI4 SH14 FU2 dengan AKT ANM_SC14_SH14 FUI

menggunakan algoritma SSIM (Lanjutan)

pﬁmlj :ah:ltﬂumpn'm 1|1 ndin

E‘.Eﬁﬂ!ﬂﬂ#l’ﬂﬁﬁﬂﬁ:ﬂ

[ TSRS S T P T T o I TR T




Madn gombar 4.4 terlihot babwa nilm standar persamann 1mmage dengan

nilai hasil penpugian mendspatkan jumloh yang sama den frame [ sampal frome

@5, mrtinya shot yang dibandingkon bdok ada perubahon pergerakon objek aton

kurukier animas:.

lnbel 4.4 Hasil deteksi perbednan shot video onimas:

ANM SOL_SC14 SH14 FUI dengnn ANM SOL SC14 SH14 FUIL FU3

mengpunnkim algonima SSIM

Viclen uliot Andnamy

Widdeo sluv Animasl Raevisi

Creatlng_Jconient!.. Adbd 500

L_SCi4_SHI4_FU [/frame 000

Creating,, fcontent’ .. ANM 500 5
Cl4_SHI4_FUl_FU o (0000

kooiiversd Otk jpe- frumee ODO09S jpg ipE- T (0095 jpg

L orimsane

Milui B5IM FO=L80 Fan =10
Fi=10 Fig=1.4
F2= LD F¥l=1.0
Fi= | Fil=140
Fd=_ |00 F3E2=1.0
F5= L0 F53=140
Fa= L0 F3 = 1.0
Fi= L0 Eis =140
F&= L Fsa=1.u
Fo =1 Fi3T=1.0
Flo=1.1 Fs&= 1.0
Fll= 1.0 F59=1.0
Fi2= 10 Fall = 1.0
Fli= |0 F&l=1.0
Fl4= |0 FaZ = 1.0
Fls= 1.0 Fiad=1.0
Fla= 1.0 Fisl = 1.0
Fl7= 1.0 Fas = 1.0
Fig= 1.0 Fih = 1.0




l'abel 4.4 Hasil detcks: perbedoan shot videos annmas:
ANM SOL SCI4 SHI14 FU1 dengan ANM _S0L SC14 SH14 FUI_FU3

mengpunakon algortma 351M { Lanjutan)

Fla= |0 Fe?=1.0

F20= 1.0 Fas = 1.0

FiL= |0 F&G = 1.0

Fai=1 0 Fail=1.0

EX¥= 140 FiE=i.10

F24 1.0 Fr2=10

Faa= |0 Fij= 1%

b= |.0 FTd = 1.0

FIT= |0 Fis=110

FI8= 10 Fia=1.0

FXR= 1.0 T1=10

Fil= |0 F7H =140

Fil (#] F79 =10

Fi2 () Fai = 1.1

Fii= 10 FEL=10

F3 1.0 F82 = 1.0

Fis 1A FEl= 1.0

Fin= |0 Fea=11

Fi7=10 FES =110

Fis= 1.0 PG = |0

F39 =10 FE87=1.0

Fid0= 1.0 Fag=1.0

Fil =114 FEY= 1.0

Fi2= .0 Foi = 1.0

Fd4i=10 Fail =110

Fai =110 Faz=]u0

Fd5=1.0 Fig=1.0

Fda=1.0 FO= 1.0

F47= 1.0 FO5 =10

Pada nmilap S5IM menunjukkons nilnd 1 pada fame 0 samgal dengan
(e 9%, urtimyn tiiak sds perubabosn image antarm shod sebelum mevisi
dan sesudah revisi. Koarens image sama antnr sebelum dan sesudah revisi
maka letak perbednsn tdak akan ferlibot pada hasil visaal yang
ditunjukkan padn whel dibawah




Tabe! 4.4 Hasil deteks: perbedann shot video animas:

M _SOL SC14 SHI14 FUI_FU3

2 gan AN

ANM SOL SCI4 SHI4 FU den

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )




piL)

Tabe! 4.4 Hasil deteks: perbedoan shot video animas

ANM SOL SC14 SH14 FU1 dengan ANM_SOL SC14 SHI4 FUI FU3

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )




T

Tabe! 4.4 Hasil deteks: perbedoan shot video animas

ANM SOL SC14 SH14 FU1 dengan ANM_SOL SC14 SHI4 FUI FU3

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )




Tabel 4.4 Hasil deteks: perbedaan shot video animas:

ANM_SOL_SC14_SHI4_FUI dengan ANM_SOL_SC14_SH14 FUI_FU3

menggunakan algoritma SSIM (Lanjutan)




Tabel 4.4 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi

ANM _SOL_SCI4 SHI4_FUI dengan ANM_SOL_SC14_SHI4_FUI_FU3

menggunakan algoritma SSIM (Lanjutan)




Tabel 4.4 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi

ANM _SOL_SCI4 SHI4_FUI dengan ANM_SOL_SC14_SHI4_FUI_FU3

mengpunakan algortmo SSIM | Lanjutan)

Gambar 4.5 Perubatun nilai SSIM pada sctiap frame



T

Mads CGambar 4.5 dilokukon pengujion dengon shot omimaosi antora
AKT ANM SC1I_SHO7 1B FUI dengan AKT ANM SC14 SHI4 FU2 dan
terlihad mulm frame O sampm frame 35 rentang nilsr stobal (L630-0.635 artmya
memang adn perubshon animaes) pada shot tersebut akan ietaps mila S51M oya
terdapat perubahan perbedaan yang  muh demgan pengujion schelumnya yang
bansanyn direntang 028 sehing oo dapat dikataknan terdapas perubahan animasi yang
sangat banyak pady shot animast sebelim rev s don sesudih revast oion shot yang

dibandingknn tersebut berbedn.

Tabel 4.5 Haml Deteks: perbedann shot video animasi
AKT ANM SCL1_SHO7 1B FUL denpgan AKT _ANM SOH4 SHIS FU2

mengpunikan sigonime S51M

Video shot Animas Viden shot Animas: Rovial

Eral
L N

Cresting. Jconfent. . AKT A [ Creating feonicnt,  CANM_SOL_SC14
NM SCLI SHOT 1B FLULm | CSHI4 FU2 frame 00000 jpg-

Ko i OO0 g — Frivme 0035 | frnime 00033 jpe

Compare T

Nilai S5IM FO= 0635 1335748283 TRS FIE = 06334846695 106529
FI= (635 1404900433 11 | F14 = 0L6334591527620763
F2 = 0.633 2944502550578 F20 = 063284260 26334484
F3 = (16352040206 2032 F21 = 0.632830005 707815
F4 = (L6353 7RBA39038042 | F22 = 0632360730793 59
F5= 0.A352KT2IR6IA52TT F13 = 063236935 TR 7014
Fti = 0633016947 5406855 F24 = (.63 16535264 B4 7095
7 = (LA3I0221 KOTIN06 1A F25 = (163 16571969 | 44994

FE=0.6336T 158961 11724 F26 = 0.6320GIRE THH | 0246




™

Tabel 4.5 Hasil Deteks: perbedoan shot video animps

AKT ANM SC11_SHO7 IB FUI dengan AKT _ANM SC14 SH14 FUZ2

mengpunakon alpormma S5IM (Lanjutan)

FR = (633673321 3319486

F27 = 063204 | ATT4398857

FLi = DLa345 283044 SH ST

F28 =0.63 1314255352421

FLI = 0634525 | HpdTaR122

F20 = 0.63 | 3RES02032 2200

FI12 = (634775130041 048]

Fah = 06305361 | 8000601

FI3 = 0634772234551 1323

F3l = 063053002 06644411

Fl4=063943a353422073

FAII={63080 70141535981

FI5 = 0,635445741980n32

F33 = 0.63000R T3 68 |6

Fl16 = 06319154501 264 3

F34 = 063 | | SRIT5683 7735

FI17 = A3 ITT 6043

F15 = 063 1140479972 20846

Podn milni SSIM serdibot tidek ds miled | peds fmme O sampai dengin
frame 35, terlibst nilai SSIM teridi perubshan yong sangnt signifilkon
dibandingkon demgan hasil test yang lerdapal pada fabel 4,1 dan 42
dlikisarn (L9, Puda nilal S5IM disinl terfitul sstrn G630 sampnd 0,635
mrtinva dar nilal SSIM torsebur dapar dinnalisis babwa terdapar perbedann
yang sangsl banysk andera duz ospe vang dibosdingken sehingga
perbedas video shol anisnsi dengui, video shot snimesl revisi dapal
ditvektiloan padn proses selpjutmys il mendeteks| dimoskah keisk gt
psisl perbedaan vang sipnifikan i bernds




Tabel 4.5 Hasil Deteksi perbedaan shot video animasi
AKT_ANM SCII_SHO7 IB FUI dengan AKT_ANM SCI4_SHI4 FU2

menggunakan algoritma SSIM (Lanjutan)

pada fme image schingges dapat diambil kesimpulan bahwa pada
Keselurihan image yang dibandingkan ita berbeda sekali. Kemudian dari
nilai S5 diproses kemboli untuk mengetahud secarn visual dimonakal
lotak atan posisi perbedaan video shot mnimiasi tersebut berada dengon
mwmiberilan kontur poda imige vang berbeds vaitu nbelakubkon peralangin
peeda koniur itk mendspakan visual gambar yang berbeda tersebur
Pada unnge dibowal terlihat babwa 2 image vang dibandingkon sangat




1]

Tabel 4.5 Hasil Deteks: perbedoan shot video amimns
AKT ANM SC11_SHO7 IB FU1 dengan AKT ANM SC14 SHI4 FU2

mengpunakon alpormma S5IM (Lanjutan)

berbods sehingps menghasilkon kontur vang sanust jelads antwrs bnage
sebelum revisi dan sessfplirevisi sehingga dopat dijadikan validost ulnmg
apekah shot vided sung direvisi memang benar terjadi revisi secarn
Rekeluruhan pads video shot anitmssh il staukal oda kesalahan Bzin dalam

Perbeilimn Guivbar

b




Tabel 4.5 Hasil Deteks: perbedoan shot video amimns
AKT ANM SC11_SHO7 IB FU1 dengan AKT ANM SC14 SHI4 FU2

menggurakon algormtmon SSIM | Lanjutan )

]

O rN.W oM St W W S g - oo
i i g e 1 cacmom
ol AL P g e R - T L

I o Nz 55N il Persamaan imags

Gambar 4.6 Perubahan nilas SSIM pada setiap frame
" Pada Gembar 4.6 dilakukan pengujion dengen shot animasi  antern
AKT_ANM SCLI_SHO7 1B FUL dengan AKT ANM SC11_SHO7_IB_TKI
denga kondisi 5 frame awal pada shot revisi dipindah ke frame terakhir don
mendapotkan hesil seperti terlihnt pada kurva distes babwa nilnr S5IM mulm
frame ) sampai frume 35 tetap ada perubahon pergerakon. Mulm frame 29 terltho
adn peruhahon perpernkan vang signifikan don mla S5IM 0997 poda frame

selunjutmyn menjpdi 0990, dopat dikatnkan babwa terdapat perubahan pergeraksn



#3

yong banyak muln don frame tersebut. Do nilee 55100 itu kemudian diboktikon

denpan visunl gambaer opor dapat diketabun dimanakah letak perubahon pergerakon

animas] lersebut berada.

Tabel 4.6 Hasil deteksi perbedaon shot video animas

AKT _ANM SGI1_SHOT I8 FUI dengan AKT ANM,_SCII_SHO7 1B TKI

dengan miemmirdah 5 frome di depan ke belakong mengmmakasalgortma SSIM

Wit aliol Amnimasd

Video - hiot Aniimnsi Revisi

&
1T
B P s

B N

Creating.. . content’_.. AKT AN
M_SCL_SHO?_IB_FU |/ frame

Creanung. - feontont!.. AKT ANM
SCLI_SHOT 1B TEVifrme (0000

Kepiene: (00 g — frme D00335 ipg ipg - frama (0035 5pe
L iimguee
Nilad SS1M Fh = 0,98 | 479040003 1 din) F LR= (1, 93593 55 56468002

F1 =099 1333243 TRIMS

FIS=0805579TH FIRS543 5

F2 = .99 4908830400257

F20 = 0907277745183

F3 = (L0620 0R06247

F21 = 09974 7| gO0AIESE24

Fd = D991 373083 18] 1M1

FI13 =0.0074s32] TR1HGU26

E5= D09 0348737719517

F23 = 0.90 70 TROSH089 7636

Fio = L9915 30604 E0 1D

F28 = 09070 TRO54089 7656

FT=099 1273331826627

F25 =0 9903 M5531668227

FR=0.00 6095482717

F36 = 0. 90 70MISSI66H22 7

Fa = [0 | 27 7T RRAQATRT,

F2T = 0,907 1 24R 7004 BT

F 1= 008 MARTED L] 3

FIE—= (L9971 247909418067

FI1T =099 15081 3I20528TT

F20 = 00971 2487004 | B96 7

F12 = (.99 99 20M2 35 Th3

A

F30 = 0.9 TI 2487994 1 BO6T

F13 =059 79546064 |HTTS

F3l = 0990792445571 3819

Fl4 = 0592837036188 15

F32 = 0990792445571 5819

FI5 = 000231531 04324375

F33 = 0900622 733265261 1

Flt = (L TOSS 3504 5 TR00

Fi4 = 0990632733265 261 |

F17 = 0.9 6021019946397

F35 = 0990560 30485499 3




Tabel 4.6 Hasil deteksi perbedaan shot yideo animasi

AKT ANM SC11_SHO7 IB FUI dengan AKT_ANM_SCI1_SHO7 IB_TK1

dengan memindah 5 frame di depan ke belakang menggunakan olgontma SSIM

i Lunjutan)

n lewk frame wain 5 frome  gwol

pada hasil pengujian bahwa

'_':_._




Tabel 4.6 Hasil deteks: perbedann shot video animas:

AKT_ANM SC11_SHO7_IB_FUI dengan AKT_ANM_SC11_SH07_IB TKI
dengan memindah 5 frame di depan ke belakang menggunakan olgontma SSIM
(Lunjutan)




Tabel 4.6 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi
AKT ANM SC11_SHOT IB_FUI dengan AKT_ANM_SC11_SHO7_IB_TKI

dengan memindah 5 frame di depan ke belakang menggunakan olgontma SSIM

(Lanjutan)
5 ' ' v i 3 '
| |
& a
< -

1 g N 1
. [ i g i i
% T % 1 i '

4 L4 i |
v il il ' | i
. i 1 ' 4 1 |
q—qL—c ) i i

perubshan perperakan ehor,
geruke hewan serigals dun penambalun tali pada shot ini sehinges dapat
dijadikan validnsi apakoh sudsh benor hasil revisi yeng  sudah
dikerjuban dengon catatan director MEpLUn SOPerVisor




Chart Title

KT ANM SC14 SH13 FU2 dengan AKT_ANM_SCI4_SHI4_FU

n 10 frame di awal ditempatkan di frame terakhir, Kermudi

cenario tersebut teeihat terdapat jumping perbuhn nilsi SS1

. o 25 i e S5 Dl s dps doliis
disajikan pada tabel 4.7 terdapat jumping pergerakan anim ' tabel Ictak
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lubel 4.7 Hasil deteks: perbedoan shot video animus:

AKT ANM SC14 SHI4 FUZ2 dengan AKT ANM 3C14 SH14 FUI dengan

mengpeser 10 frame di awal ke akhor mengrunakan algorima S51M

Video shiot Animasi Revisi

WVideo shiot Animiasi

PR T,

Cresfing..Joomcnl’. .. ANM S

Creaiting . ‘conbmt .. ANM _S0L SC

OL SC14 S5H14 FUX e | | T4 SHEAE FL Mimume (0000 pg -
Konyers QO jprp - Trame_ (0095 jpg frume 00095 ipg
Compure
Hilai 5510 Fi = 0966360592751 I68 Fag = 00330 |4 ITRI0047

Fl =0.96653TO0OM 1353219

Fd9 = (9230 1044 370047

F1 = (.maIEIGPGI R0

F50 = 0924093716 1533747

F3= 0L9aIE2RTTIZE06519

F5l = 092409371 61533747

F4 = 0L9aT0R6IIIRRA0001

F32 = 0923614995 1ININT 7

F5 (LR it RESUST L A

F53 = 09246 | 49981 100077

Fe= 0867525717442

FE4 = 09350254 TA3 163308

F7 = 09600708 91220543

F33 = 09250 354Th3 163308

Fi = (063000026084

Fih= D9IE650TIM5 74716

Fi = (L9a00TE 26 79083 1

E37 = 192065072045 74 716

Flll= 096146971 82313329

F38 = 09272 | SRAED066422

Fll= 0961473 083087618

FS9 = (9272 | S RA600664 22

F13= DOBEFTOAEI DY T 4T

Fhili= 1) 9275950880867 75 1

F13= 0.960711326506 | 974

F&I = (.93 75950K8086773 1

Fld= 09192137762 12608

Fh2 = 0.9I8TaATATS203242

FIS="091 2R IIETaAR

Fh3 = 0L.92RI687975203242

Fl6= D.91E2IRIR43TT 943

Fi4 = 0.92R6605266753674

FI7= D91R2IA240404327

F&i = 0O2BA60ITAG0TII60TA

F18= 0.9]TII(AERGEGITET

Févb = (L92ETI274 1 144823

FIR= 091712447 1631749

F&T = 0028712741 144821

F20 = 0916513142791 5482

FA8 = L.92RT4 023082253

F21= 0.9}63216725321381

Fed = 0928743 2923082253

F22= D9180B3 1127627416

F7i = 0. 92REMG4607244402

F13 = .91 B0RFRA06I5 P05

FT1 = 09288064607 244492




Tabel 4.7 Hasil detckss perbedoan shot video anmus:
AKT ANM SC14 SHI4 FU2 dengan AKT ANM S3C14 SH14 FUI dengan

menggeser [ frame di swal ke akhir menggunakan algortma S5IM (Lanjuton)

F24 = D.M361342RR029778 F71 = 09288 16TTT2RTHRS6

FI5= 090361683 L1234] 74 F73 = 09288167 TTI8TRESG

Fl6 = 090544 T087T3 755338 F74 = 09288 |6 TTTIRTERS6

F27 = 0 US24UsTFITISS E35 = (L9288 | 6TTT2RTHRS6

F2E = 09NsI0GEIRIAHEE4R Flo= 0988 |6TT7IRT6ES6

FIG= D90632IRG93T4304 FVT = 09288 |6TTT28T6R6

F30 = 0.908306T260554273 ETE =Q00RR1I6TT 72876836

Fil = D.90KIN301 33447145 P79 = (L 02K IBTT 728 TRESE

F32= 09 (182083824401 Fiill = D03EN AT TT28TRESS

F33= 09100176 1055200163 FRI = 09288 167772876856

Fid = D9I0ESS0509138TRS FR2 = DOIRRIGTITIZTRESS

F35= 0910E31116213365 FRY = DOIRR 6TTTRATHu 6

Fi6= Q912I57I62308 5442 Fid = DOIRR |6TT 12876850

FI7=0912146071 1518904 Fa3 = 0, 028N BT TT2RTARTE

Fi8= 001430538 75370335 F&h = (L WOEFEI40084 1933
FI0U= 09142946054 609448 FET = (.GR I | SRR T6S 3
Fai= 091 5694 TREGKI 265 Fif = 0. MR 50840183428

F41=09156914 12967713 FRY= (L2 T S hN6EE 77

FA2 =091 730244 1 2904525 P = 0907394 | 326460212

F43=081720457633 [ 483 FOl = 0007395024707 | 144

Fd4 = 001018341 5TR568 15 FO2 = 0 MSRaITIREATOST

F43= D919 TTR0 76458012

FO3 = 08055096 TRO904 64T

Fdh= 09200776042 8212

F = (L0 TO320053388 5093

FAT = 0.8204Te34a06440 17

FR5 = 0007034 9ET01 17032

Pacls nilal SSIM terlibai tdab sda niled | pads frame O sampai dengan
frume 5, jerfilol nilal SSIM Botard 0,90 dan 006 artinya don nila
S5IM tevselvat dapat dijndikan scoan sebagm pammeter awal bahvwa
terdapat perbedaon pada 2 image yang dibandingkon. dan nilsi S5
terkilatl jumping nilai SSIM pada frame 13, 23 dan B5 Dari milai
tersebut dupat dianalisis lebih lanpo pods frame yang dibanding ko
schingga perbedasn video shot animaosi dengon video shot animasi
revisi  dapol dibuktilkom pada proses selanpinys usiuk mendetcksi

dimnnokah betak atau posisi perbedaannva




Tabe! 4.7 Hasil deteks: perbedann shot video animans

AKT ANM SCI4 SHI4 FU2 dengan AKT ANM SCI4 SHI4 FUI dengan

menggeser [ frame di swal ke akhir menggrunakan algortms S51M ( Lanjuisn )




Tabe! 4.7 Hasil deteks: perbedann shot video animans

AKT ANM SCI4 SHI4 FU2 dengan AKT ANM SCI4 SHI4 FUI dengan

menggeser [ frame di swal ke akhir menggrunakan algortms S51M ( Lanjuisn )
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Tabe! 4.7 Hasil deteks: perbedoan shot video animas
AKT _ANM _SCI4 SHI14 FU2 dengan AKT _ANM SCI14 SHI4 FUI dengon

menggeser [ frame di swal ke akhir menggrunakan algortms S51M ( Lanjuisn )

-
o
i
L.
\
1
) !
\ !
1}
o .-
- &
'|.I - —
=
E
|
Y

e yang Berbeds yait selakulnn perulangan psds kentur wntuk
miensdapaikan visunl gambar yang berbeda tersebul
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Tabel 4.7 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi
AKT_ANM_SC14_SH14_FU2 dengan AKT_ANM_SC14_SH14 FUI dengan

menggeser [ frame di swal ke akhir menggrunakan algortms S51M ( Lanjuisn )

i . [ . L 'l " 3

i 1 i L
13 [ i-. i ¥ )

1 . L] b

i n . i & Y

i . i LY .-‘; b

i . Y i LY )
) L LY b

i e It_ L) U b

i LY [ i LY 1 [l I 9

e
i L 1) i L
(I . Ik
Pertredann Gambar




Tabel 4.7 Hasil deteksi perbedaan shot video animasi
AKT_ANM_SC14 SH14_FU2 dengan AKT_ANM_SC14_SH14_FUI dengan

menggeser 1) frome di awal h: akhir menggonakan algoritma Sﬂllﬂil.nnjuhn]

i L [N b '] [
[} - ] Ha
L 8 __I. ] I
i 9 - & [] L 9
Fl Ei‘ - 1. | oW L
i .n. ' IL
b i LY
. . P
[ ] Ik
i L8 1Y i [N 1 [] i
i L8 Y i LY Y ] Iy
= .
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Tabel 4.7 Hasil deteks: perbedoan shot video anmus:
AKT ANM SC14 SHI4 FU2 dengan AKT ANM S3C14 SH14 FUI dengan

menggeser [ frame di swal ke akhir menggunakan algortma S5IM (Lanjuton)

d LY L i L% b

Gambar 4.8 Pengecekan up akurms) vang dilakukon oleh ammaior sensor

MSY Studio
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Mads Cambar 4.8 dilokukon pengujion dengon shot omimaosi antora
WHALE ANM SCO1 SHOI FUL dengan WHALE ANM SCO1 SHOL. Pada
pengujun wn mendapstican kesesuman akurasi antara tools deteks perbedaon shot
animas! 2 dimens: menggounakon algonima S50M dengan perubahan reyvisi yung
dilakukan oleh snimator yakmi perubnbhan germknn kepala yang sebetum di revisi
sedikit menunduk-dan ketika sudih dhiiakukan revisi oleh animaotor gerakan kepals
menjacdh lebih mendudule. Bepito jum pervhahan bajd pada shot ommasi yang
5d}d+|mn?:| memaln jump gt yang dilakokan perobabon ovia menjads terlihot
memakii kops juze mendapatkan kesesuaian aniar hasil deteksi algonima S5

i dengan fevist perubabon animrs yong dilakukon animstor;

Tabel 4.8 Hasil deteksi perbedaan shot video anrmas

WHALE ANM SCOI_SHOI FUI dengan WHALE_ANM SCO1_SHOI

Video shot Amimasi Reviai Wideo sl Aninusn

1 3t 4
Croatingg feomient/. . ANM S | Cresting . ‘content/.. ANM_SOL _SC

OL 5C14 SHIS FUZTruse | |4 SHI4 FU Ufume 00000 jpg -

Konvarsi ChlY, fpeiz - Tramme (D095 Jpg Trame 00095 jpe

Compare

Milai 851M Fil = D993 288360956281 | Fi6 = (L9932ERI0SL51620]
Fl = 0993 288360956281 | F37 = 0993426 4 57022255

F1= 0.9932E8 360056281 | F38 = (L9934 2634 57023255

F3= 0.993288360056281 1 F39 = 00934 09R07489409252

Fd = 0.9932R8360956281 1 Fal = 09934 0RO T 489025

F5= 0.9932992450313333 Fd4l = 0993312 1048345437

Fh= (,99330024501127313 FA2 = 0001112 | 048345437

F7 = 0,9933121 777716349 F43 = [.9033203571383 14 ]
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Tabel 4.8 Hasil deteks: perbedum shot video ammas: WHALE

ANM_SCOT SHO1 FUI dengan WHALE ANM_SC01_SHOI (Lanjuian)

Fi= 0 993321777716349

Fd4 = 0.993329257238314)

FO = (L09933121777714340

FdS = 0003320257238 3 141

FlO= 0.993121777716349

Fidb = 099337701 26 169863

Fll= 099330613 0540814

FAT = 0.0933770] 26 169863

FI12= 0.99330635 [U5UKI4

F48 = 0.99337701 2064863

Fl13 = 0.9932090684073931

Fdd = 090337701 26169863

Fld = 0903300075031

ES =0, %01} Taf TaS 01 774

FI5= D90120006R407 701 |

FEE =031 TRETASG 774

Fl6= 0.993209254075011

F52 = D003 TRETRS001774

FI7= DS99ATU I RIR02THLS

F33 =0, 90 339TROR902 7505

FI8= D993201 KIRDU2TILS

Fid = 0903197 RUROU2 7505

FI9 = 0,9932R20563 16200

F35 = 0900540769859

Fl0= 099328830565 16201

FS6 = 000320054070 0854

F21 = 0993209226280 1386

F&T= 0003230500 760859

F12= (993209336780 386

F38 = (.93 S0 THHES0

F13= 0993321 TTTROOTRAT

F59 = .90 106 REOTHIG 19

F24= 0993321 T77R0OTRST

Fol = 0.0 3406 | RRUTINGID

FI5= 0993321 T77RIGTRAT

F&l = 0093307 TOn30664 5

Flh= D90112 | TT7ROGTRST

Fiad:= (L3 10TRTOLSME 5

F17= 099330635 105408 14

63 = 09033801481 253 |

FIE = 099330635 105J0814

Fid = 099338 a044R 19514 |

FI19 = (.9932091684075931

Fay = 09931 Ta73R61 781 5

FIl=_ 0993209 I68407503 1

Fib = 0092 37673096 | TE] 5

Fil= DUO3I3Q) RIRNG2ITALS

F&T = 003376750061 TR1 S

Fi2= D9033GFRIR0OT TS

FARE=[190311Ta 75061 TR] S

Fi3= [ 9URIERIOSAS16H

FOU=00031TaT30061 TRI 3

F34= DN99IZRS 056516201

FI= 09933 Ta75006] T8I S

Fi3= 099328830563 La20]

FVl = 0.9933 76730061 7815

Pads nilai SSIM terlibat tdek sda pilal | pada frame O sampai dengon
frame T1, terlihog nilah SSIM sntmrs 0.9932 samped 099234 artimes dar
oilpi S5IM ersebut dopat dijsdikan scusn sebagal parameter awal
baliwa pada 2 dibranndinghoan

Selanjutnya dare milai tersebut dapat dinnalisis kebih lanjut pada frame

lerdapat  perbodasn image wvang
vang dibundinghkan schingga perbedaan video shol animeasi dengan
video shof onimasa nevisi

dapat dibuktikan pada proses selanjutnya
unfuk mendeteksi dimonakah letak otsu posisi perbodannmyn
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Tabel 4.8 Husil deteks: petbedun shot video animast WHALE

ANM_SC01_SHO1 FUI dengan WHALE _ANM_SC01_SHO1 (Lanjutan)

| [
[

il &l -

i £ i

. - b -

= =y &
=




Tabel 4.8 Hasil deteksi perbedann shot video animasi WHALE
ANM_SC01_SHO1 FUI dengan WHALE _ANM_SC01_SHO1 (Lanjutan)
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[-'ﬂrl-n.lluﬁ'ﬂ-l'.hi ﬁmkmhﬂmuknmﬁ;humﬂml
secarn lebih jelos lagi pada bagian mona pads image yang memiliki
perbednan kontur tersehut bersds dengan memberiknn komtur pac
mendapatkan visual gambar yang berbeda tersebe
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Tobel 48 Hosil deteksi perbedann shot video ammas WHALE
ANM_SC01_SHO1_FU1 dengan WHALE_ANM_SCO1_SHOI (Lanjutan)




1m

Tobel 48 Hosil deteksi perbedann shot video ammas WHALE
ANM_SC01_SHO1_FU1 dengan WHALE_ANM_SCO1_SHOI (Lanjutan)

4.6 Analisis Hasil Pengujian

Pada hasil pengujian detcksi perbednan shol video animasi 2 dimensi
mﬂ'mhnl!gmsﬂlﬂmidlhhﬂmpuhmﬁnn:dlnwidulm
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dilakukan revisi dengan menggunakan poogle colabolatory schagal tempat
micfakukan ekiperimen pengolshan data image. Datn image dismbil dan project

milik MSV Studio berupa video formal MOV codec Animation resolusi 2048 x

Eﬂl:hmnnﬁlm:l:r_at:?_-l ﬁ:lynlshmﬂimdikmvuﬁhfmmﬂ]?ﬁlﬁm‘dqﬂt

lgeritma SSIM dan dart nila SSIM ini dikembangkan menggun:

reshold don kontur untuk membuktikon secara

mebakkin konversi dari MOV ke JPG untuk mempermudah

pengujian data uji didspatkan kelemahan bahwa algoritma SSIM ini belum dapat
dijadikan metode utama dalom mengecek kebenoron deteksi perbeduan shot
dengan catatin revisi yang dibenkan oleh coordinator stpun supervisor. Apapun
revisi perubahan animasi yang dilakukan oleh snimator akan terdeteksi dengan
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menggunnkan algortms SSIM. Pada peneliion im algoritma SSIM hanye dapat
digunakan sebagai validasi ati pendukung snafisis dalam mengecek antara
catatan revisi dengan perubahan revisi yang dilakukan olch animator.

Setiap pikscl image yung sama antara dua image yang dibandingln baik
posisirotas, don skala tidak depat divisuahsasikaon oleh fungsi threshold don

kontur sehingeg

o Secium pengolshan  data
didapatkan adalah Download schesar 846 Mbps dan Upload 7.34 Mbps, Device
untuk memproses komputasi deteksi perbedaan video shot animosi 2 dimenst yang

didopatkan dori google coluborntory adalah Tesla P100-PCIE-16GB. Kecepatan
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menghasilkan kecepatan ratu-rata 9.08 detik per image yang dibandingkan.




BABY

ditingkatkan lagm agar mendapatkan margin of emor (% dengan
menambahkan variable peningkatim kualitss image
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2. Untuk detcksi perbodaan shot animasi yang lebih baik dapat
dikembangkan dalam mendeteksi perbedaon warna pada shot animasi 2
_—

3. Deteksi perbedaun shot animasi 2D ini dapat dikembangkan lagi dengan
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LAMPIRAN 1

HASIL PENGLIIAN DETEKSI PERBEDAAN SHOT ANIMAS] 2
DIMENSI MENGGUNAKAN ALGORITMA STRUCTURAL

SIMILARITY INDEX

Tabel Hausil Deteksi perbedasn shot video animuas

SBMN_ANM SC03_SHO5 FUOL denpnpSEN ANM_SC03_SHOF menggunakan

ul gomiima S5IM

Witleo shol Animmsi Revisi

Videa shot Animasi

ot

b v
1

'l"l

R
E=3

Cresting content'_ SHN AN

M_SC03 SHOS FUO frame 0

Cresting Seondent .. SHM ANM 5

Ci3 SHUS Trunee D40 ppa-

Konversi (000 _jpe - frome O0&E) jpg frae_ OO0, jpa
LCiinpure
Milai S&IM Fo = i R 3nfada 19937 | F3i = 0.05211 72343743666

Fl = 09905355006 109371

F31 = 0.9521623 | 05100803

F2 = (L99E] 519337093058

Fa2 = 0.952 a2 | 05300885

F3 = 0956557 334495

Fid=wy32430 198990577

F4 = DYSE53TARFTTI5405

F 3 =0052430 ) 19R908577

F5 = Q.95 T 5046745036

F35=10.932] [+295R8MT A2

Fb = D95 0506745036

F36=0.95211 65058207624

F7 = 085 000n3 2 16 360637

F37T=08571 i n8958207T62:4

FE= 0958832 163641612

FAS =095 4101322 18193

E9= DOSMORI 6364030

EAR=095S24301 152218193

Fli={1.05200823 | f364612

FAD=119521 | 6X05R20TRI4

FI1 =095 1418832650760

FA1=0.9521 1 68958207624

F12=0.952 L1 RT3 0T00

FA2 =10.9521 | 6RO3R20TH2H

F13= 0957 141 REI26597h0:

FA3= 0.952 1 | 68938207624

Fl4 = 0.952 14 |HE22659ThG

Fa44 =0.9524301 132218193

F153 =095 4 |HEI 26509ThE

FA5=0.9524301 152218193

Flb = 0.952 14 18RI 2650760

F46 = 0.952T1 1876 1055755

FIT = 095214 18832659766

FI18 = 0952726028598 1555

Fa8 = 0952 T3238435T8032

F19 =952 T26[2R598 |5

Fd49 = 0.952 162563537713

F20 =0.952 726028398 15353

F50 =0.95216256333 7713

F21 = D05242364004207| 2

F531 =0.952 163563537715

(BLY]




F212 = 95242 364004207 2

F32 = 0952 162563537713

F23 = {952 T258R5 52020

=
F33=0.9521172343743666

F24 =0.952 7323843578032

F34 =0.95211723437436606

F25 = 053 TI23R435 74032

F35=0.09521 173343743600

F26 = 0.952 162563537715

Fi6=0.952 1172343743660

F2T = D952 162563537715

F37 = 095211 723437436660

F28 = 0952 1625635377113

F58 = 0.8521 172343743660

F24 = 11,952 11 72343743666

F39 = (1952 1474300584337

E60 = 0,951 4 THSO0584337

Pacln nifui SSIM serfibar tidak ads nilsi | pada fmme O sompai dengan
froaae B, terliliod pilal SSIV wriora 0052300000 wriimyy dari ndlsi SSIM
temebut deapat dijaciion seuan sebagsi paesmeter awal Bubws terdapat
perbudann yame sangat kecil pada 2 imageyange dibandingion, don nilei
temebur dapat dianalises Jebil linio pada’ fimme vang dibandinglan
soliiiggn perbedunn video shot aplmssl dengnn vdeo shot animasi
revisi  dapas dibukiiken pods proses selanjutnye uinuk ju_eudul...'l.ul

dimanakal letnk atan posisr perbedsannya







.St-lclﬁ.ppm untuk mendapniioan sebusad komk berupa area batisan
perhedann gambar terdetelesi haliwn terdapad perbedann pambar antarn
viddeos !hﬂa.n{m:s-s dersas vides sl o] reyisl yang digambarkan
dengan knwk batsssn berworni bine Terdspat perubabon pergerakan
mmbbet durd frame O - frome X emasdinng frame selanjuinya terliba
separo hadan pada character anjimasi ferdepat porbadagn, selanjuinyn
akan dilakukan komputast dari nilal S5IM ulmﬁ wisual perbedaan
image berapn contur perbedann animasi.
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I'nhel Hosil Defeksi perbedomm shot video animns:

SBN_ANM SC04 SHO2 FUDI denpan SBN_ANM_SCO4 SHOY menggunakan

algorima S51M

Wide shot Animasi Reviss

Voo shat Animmsi

_-.;Ji-'-*

i
e

e
Creating..cconbent’ _SHN AN

M. S0 SHIZ FLI0L frame 0

Creating. . /‘cobent.. . .SHM AMNM 5

Cikl_SHO2 frame 0000 3pg-

Kooy ersi (DU ppe - frume D000 jpg frome_ D003, pe
ClHi||l.|.||:
Nilai 55IM Fiv = 00,9040 | 443 TIT05 361 Fl6=0857304 1B476171

Fl = il 324280080437

FIT=095740 19133594175

F2= 09910218021 5624

F18=095744 30083431 361

F3 = DOT0R492390751 534

FI9 =110 3532 T6R23314

F4 = 0970273337 165102

F20= 0961 6095428843515

F5= 0970 1663 | 4579012

FRI=0930 1321540207

Fa= 0597150535041 2082

FRI=0.95011 19772766874

FT= 0972107440305 1579

F23 = 0. 9-46TAMROTH 440

F& = 9759334744 8508 ]

F24 = 0.96460 | 60T 30750

FU = 0,954 | 30304315504 17

F25 = 096560302 TR 16178

F 10 = 0.954 37 224408 04MIEH

F26 = 00656075 | I069H05

F11 = 0953062792 16 1520

F2T = 0.5 L2465544 TIRET

F12 = 0.9509939: 285 | 6649

F28 =094 1 1561 7RE 4438

F13 =095 11 SH69T61 4075

F20 = 0.9423002 |4 1426208

Fld = 0.954 1 F35R039030 | 2

F3l = 0,962 30300005 1 7R3 1

F15 = .9574045 706333354

I3




Pada nilai S5IM serlihat tidok ada nilai | pado frame O somipai der

fromie 30, terfilst nilai S5IM pntara 093340990 priiea dari nilu S51M
tersebut |JJ.|'I.|I dijndikan acuan '-|.';:"J'__:_il. s awal bahwa I|.||JJ.|'I.|I
a1, dari milai

kan

perbedasn yang sangat keoil pada 2 image vang dibanding

terscbut dapat dionalisis lebih lonjut pada frame yang  dibandi

il ea perbedonn video I animast dengan velen shot snimiss

revisi  dapot dibulitiken pada proses selanjuinya uniuk mondeteksi
dimianakals lotsll mou posisi perbedoanny o

L6




Setelah diproses untull mendapatkon sebuah komk berupa area batisan
perbedasn punbar torfdetelsi ubw o terdapatl perbodann gombar antarn
e shaobamimesl dengind video shol asimasi revisi yang digambarkan
dengan kotek hatesan berwama bine Terdapat perubahan pergerakan
mastor  pengsjar, Lemuodion  pads motor wang  dikejor  terlibsm
penmimbahan soperti debu pads reds dan penambdban speadline padao
roda, selanjuinya akan dilakuken Kempuisi dari nilai S50M unik

visual perbedann image berupa contar perbedasn animas

Perbedann Gambar
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Fabel Huml Deteksi perbedanm shot video animass

5 BH_ANM_S{'{H_H HO3 FUGT dengen SBN_ANM_SC04_SHOY mengmumiknn

nlpomtmn S51M

Wideo shot Anbmas Revisi

Wideo shot Anbiial

e

wnt

i)

Croating content” SHN_AN

M_SO SHI F LU0 freme 0

Creating. . ‘content/,..SHM _ANM_5

CiMl_SHO3 Frame_(MHMK jpe-

Konvorsi (000, pag = fronme UGS jpg framig OO052 jpg

Lompare

Wilai SSIM Fo= 1.0 F27 = 0.9805954 | 9754065
Fl1=1.0 F28 = 0.08054 7724324628

F2 = 0.983H30275] 280K

F29 = 0.97E509EI2657 104

F3 = 09828 192972170817

Fi0 = 0978 ia97995T18352

F4 = D.9%39853833273 718

Fil =0.97864 THOG20MM 74

F5 = L9RXI2TTRES 197600

F32=097K1 109 T02TR5102

Fb = 098504892 367 1 3304

F33 = 0.9T96801 058040361

E7 = 0,9803 363701 974895

Fid = 0979067556355 100

(BE.}




FE =098 15172528700071 F35 = (.08 1 32304008 30241

F9 = L9866 144 7402001 T Fie =094 1129131855253
F1i=059802 1461611 16022 F3a7T=059413521334564363
F11 = 0op02051573286574 F38 = 098 [ 3431 3063703 | 6
F12 = 0D.977254 108 1686563 F3% = 0083653 1 K742 TH 364
FI3=09TTE3IR101612425 FA0 = D.O8II2335K858] THR

Fl4=097777271 24857959 Fdl = 098528 73062300824
F15 = 097681 37196734114 FA2 = (L9843 1 6347 1996399
Elt = G.ubhnl6fai 405823 | 43 = 0, 9HS09TRTREDG4D

FI7 = 9023838 142013 Fad = 098050 | 4004358447
F18 = 0.9 716853177088 FAS=099585834211 32 |E6
F19={9TEETASTII2 19163 Fadb ={.58E8 1637231211
Fill =09 TRT2363E0TRM 7Y Fa7 = 0.9 20 IMEY 3 Te19 78
F2L =097 1 256059815 FA% = DSSA3 % 40202 | 909
F2X=08TRENL | cEEU4] 056 Fas =0 MR L35 2 | TRk A
F2V = 097044 740300 15131 F5l= 00906300922 | 75355
F24 = 09752014 78133132 F51 = 099008 TAS 25000
F25 = . 9R09T5E2RTI 13 F32 = 09909936 |45 7104

F26 = 0.982644 T35002 7 2

Prada nilai SSIM terlibat ade selai | peda PO doid FL1 artinys thilak sda
perubalus pods andmosd, Kemoding pads fnone selunjunsd fidak win
nilai 1 poda frume 2 samgad desgon rame 52, el ndlal 881N antarn
O.9T76H-099% prinva dari mini 5516 tersebut dopat dijadikan scwan
sebagni paranseter owal babwo |\.IIJIIP...|.|. perbedaun yang ssnpal kecil
paiks 2 imope yvang dibasdinglon, dar) gildd bersohul dapat disnolisis
lehily lnmput padn frome yonpe dibondipghen schingga perbedaan video
st arnmmes dengan video shot nmemas) feviss  dopat dibubtiken pada
(ElEET] .EEJHHIIJI!I'I'_L.: untuk mendetelsi dmanakah lemk atau F'\'hi-l

perbedamnny g

Letak Perbednan

(BL
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Sotelah diprodes. ustuk mendapoiioan sebusadi komk berupa area batisan
perbedann gumbar ferdeteks balwa terdapal perpedann gambar antaro
wlaleis st andmieess dengin videos shof mxocs] eyisn vang digambarkan
dengan kowk batasan berwoarnn bine Terdspu perubabon pereerakan
e pengejar don juga vang Jikejar, kedua motoe terlihar lebih lerus
dalam pols perperokannye dan parak sistorn pengejior dai dikejar terdihot
perubilun mguk  jauh donpads  sebelum  dipevisl, selanjuimys alan
dilakukon komputisi dan nila SSIM untuk visosl perbedass image

berupa contur perbedann snimusi

Perbedam Gambar .q:







Tnbel Husil Deteksi perbediann shot vidén animas:

SHN ANM SC04 SHOG 08 FUOE dengan SHY ANM SC04 SHOH_ 08
mengEunskan algontms S50

Widea shol Animas: Revisi

Videa shaf Animasi

-5

53]

By i i
ol M

Creating.content’. SHM Al
M_SC04 SHS 08 FLO L fmm

Creating_ eontent!, SAN ANM S
Cid_SHiG 08 Tramne (OO0, -

Foomverst o L0000, jpe - frame 00034:jpg | frame_ 00034 jpg
L oinpiire
Milis S5IM Fi = {.793384 36 | K034 302 Fif=0TET2653 544011347

Fl = 0.79338426 | 34392

E1R=07RT2653 5440175347

F2 = (L.7RTIR 14227326347

F20 = 0.8 1684 W TATH 362

EF3 = (UINTS814217126247

F21 = 0816515 T3 08 162

Fd = DBUETRIIN 106164

F22 =078k 102053552

E3 = {LBOSTHIIMI 0626

EI3 =1 7ERI0251532

Fh = 0. RINMRIZATO 14 TR4E

FI8 =0 TRSR293 1 T4506235

F7 = D anRISATO 14 TE48

FIS=1). TR3R293 274506235

F& = (1, 760934642 701504

F26 = 0. TR4O6620]1 2401 345

Fi = 07046003064 3 T304

F27 =0, 7406620 3401 345

FL0 = 0,701 10934 248812

P28 = 0.77T62047481359220

F11 = 0. 75001 109342 48842

F29 = 0.77h20474E3150220

F12 = 0. 7993464271 13 TRIR

P30 = 07845311 7233994012

F13 =0.793464271 131838

F3l =0.784331 1233399012

Flad=079213334 17372717

F32=0,7845311.2333900] 2

FIS=079213334 17372717

F33 = 078720120309 15145

Fle= 0850871476016

Fi4 = 078720120309 15145

FI17=08139871M0147T6016

i3




Pada niloi S51M terlihat tidak ada nilai | pado frame O sempai dengan
frome 34, terfilut nilsi S5IM poiara 0.776-0.816 ortimva dari nilei SSIM
tersehut dapat dijadikan acuan sebagai pammeter swal bahwa terdapat

perbedaan yang agak besar pada 2 image yang dibandingkan, dari nilai

tersebut dapat dianalisis lebih lanjut pada frame yang  dibandinglan
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:S;-hlnl diproses. lmﬁ mandapniian sebusal komk berupa area batisan
perhedann gambar terdetelesi haliwn terdapad perbedann pambar antarn
vl.thu_lhi;ﬂ:hmu dersas vides shhisg miris] reyisl yang digumbarkan
dengan kotnk basasan berwama bine Padn imege verlihar kowk basan
mengeover seluruh srea pada charaster-sehingen dipnt dikatnkan semun
pergeraban choracter berubah soluithitnys akan dilaboolsg komputesi
dari nilol SSIM untuk visusl perbedaan |.||!m berupn contur perhedaan
arumast, Terdopat | persbohan perperakan  charscter ml‘. dan
porubalon pergerakan jaket dan penambahan properti pambar s

Perbedann Gambar




Tabel Husl Detckst perbednom shot video animms:
SHEN ANM 5004 SHO7_FUO] dengan SBN_ANM_SCM_SHET mengpumnakan

slgomtma S51M

Video shot Ankmmsi Revisi

Video ahat Aiiirmsl

e

-t

[=y=Tre
H e

Creating content . 5HN AN
M_SCT SHIT_FLO 1 Frame 0

Creating..'content/,. . SBN_ANM _5
Ot SHOT Trame_ (K00 jpa-

Konvorsi (000 jpg - frame 00041 jpe Teame 00041 jpg

Lompare

Wilai SSIM Fo= 1.0 F21 = 0.94954 (4 | 46072636
Fl1=1.0 F22 = 0,94954 (M | 46072636
F2=1.0 F23 = (.944 34104 146072636

F3 = 0999368382 S0669T |

F24 = 0.9493404 146072636

F4 = 0,90 36858 15066971

F25 =0.0402667 T304 (8135

F5 = (L990000 7558642006

F26 = 00402667 TIR4 (8135
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Fé = i) 00000 75 S5 64 2006

F27T=D.049266 77184 |8135

FT=0991 16481 13671743

F28 = (L.9492667 T34 18135

FB=0.99] 6431 13671743

F29 =0.9733078058 1457449

Fa = 0966747275833

F3l = 09733078058 145740

F1ih = 0. 9iakyn T4 TISTS3154

F3l = 0.973307TH05R 145749

F11 = D964 7475758354

Fa2 = D.9731307R03R145740

F12 = 0.960I6T4TISTS854

F33 = 0985 144 TRO4303496

F13 = {L.94634 1 (R 3405634

F34 = (L9353 144 TRM305496

FEld = 0.94634 |DES400634

E35 = 0,985 144TR303496

FI= = i uda 3 1 DRS400634

Fif= 0 9835 1447894203496

F 1o = d 0k 3 | RS04

FI7=D0840127IRTI 8] 0E4

E17 = 0.9304030 19576439

Fif =080 2 VIRTI 8] (E4

F18=093040301%576434

Fa3%= 0.V ITIETIH]1 084

F18 = 093040301953 76439 Fa0 = 09849 [2TIRT IS 084

FA0=0030403019576439 FAL = 0B TIRT I8 | 0R4

Padd nilai SSIM reriihot oda aflei | peds FOCFL dan FIoaminyd tidak
ade poerubshan pods animasi. Poda frame sielasjubnyn tdak ods welai |,
terlihal milel SEIN povinmm 0 946-0, 9949 anings o) milsi SSIM terachat
dapar dijadikon  seusn sebagai  pornmeter ownl  babwa  terdapa
perbedasn vong sangst kecil pada 2 imuge vang dibandinghan. dan nilai
tersebut dapat dmnalisis lebih lanut pada fame vang dibandinglan
schingey perbedonn video shot animasi epgan videp shot animasi
revist  depat dibokukon poeds proses selanjutove wnmk mendetcksi
dimanakah letsk stau posisi perbodaannya

Listak Paerbexiann
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porbedasn pambar terdetokai bahiws teedspat perbodany gambar sntiry
video shot onimesi degen video shot enimasi revisi yang dignmbarkun
sepeda metor. Terdapat perubshan pergerakan character dan roda
sepeds motor, selunjutys wkan dilakukan komputasi dari nilsi SSIM.
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Tabel Hasil Deteksi perbednan shot +ideo anmmes
SBN ANM SCOS SHO6 FUDT dengan SHN ANM_SCOS SHU6 menmsunakan
il gomitma S51M

Wideo shot Animasi Reyisi Video shot Animasi
-t ==
| td
Creating.../content’ _SBN_AN | Creating Sconlent’, SHMN_ ANM_5
M_SC0F SHM FUOL Trame 0 [(CB5 SHOG e D000 jpp-
Fonviersi (000 fpg - Frame D007 jpp frame D003 7 jpg
L omapnre
Mkt SSIM Fi = 1.0 Flg=1u
Fl= 1.0 F2ii = | .0
F2=1.0 Fil= .0
Fi= 1.0 Fa2= 10
F4= 1.0 F23= 1.0
Fi=1.0 F24= 10D
F&a= 1.0 F25= 1.0
Ff= 1.0 F2e= |0
F&= 1.0 F27=1.0
Fo= 1.0 F28= 10
Flu= |0 Flu= Lo
Fll = Lo Fil= 1.0
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Fl2=10 Fil=1.0
Fl3i= |0 Fil= |0
Fld = LD Fiid= LoD
Fi5= 1.0 Fi4= i
Fla= .0 Fis= 1.0
FI7=10 Fia=1.0
Fl&= 1.0 Fi7T=110

Pada nmilai S5IM metisnjikkan nifnd | psds frome (0 sampai dengan
frmre 37, arngye tidak ada perubahan image antare shot sebelom revisi
i seswdah revisl Karens imoge samn antoza sebelum don sesudah
rewisi makn letak perbedian taak depat dibidktilan. terlilae pada hosil

wiisn] sy dituguk koo pods tabel dilkawah

Letak Puchesdasn
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Tabel Husil Deteksi perbedasn shot video amimns:
Sﬂﬂ_ﬁm_m_ﬁlm_ﬁ.m[ denpan SEN_ANM SC06 SHO2 mengeunakan

algonimn 5510

Wideo shot Animas Bevisi

Videoshot Aninasi

=

.
0l (L] -

-

T e
T

Konvarsi

Cresting., ‘content’ . SBEN AN
M_SCi6 SHO2_ FLA0 1 Franee 0
(D00 jpg - frame 00040 jpg

Cresting., ‘condent’.. SHMN_ANM 5
Cive_ SHO2 Trame (MO0 jpg-

frame_DO040,jpg

Coinpare

Nilai B5IM

Fi = 0958124677292 | D56

F20 = 0.952822338 | 4383424
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Fl = 09583 181 34RRAL D

F21 = 0952743504 142551

F2 = D.95RIFF60BI TR T4

F22 = {1.95266605 1 60 16324

F3 = D.9SETORIMIGTINIG

F23 =0.95 24999 TR 7658520

F4 = 0.9580535024062074

F24 = D.9568 1 4673 IR46900

F5 = D950 TR0 5645

F25 = D9567RI010ER8A33

Fi = (L9560TEAS 5966382 1

F26 =095 763879352523130

F7 = 9552064 | 60R30] 34

F27 = (L9581 2354073943

F8 = 095474134 | I RR455T

F28 =0.95T62M | ETTOE309

F= 0 954507730 T IR R43

F29 = 95800 192464 71 844

FI10 = 095485 58R0TTHII0

Fab=0.957 102H057 34388

Fl1 =0.9531543681 116321

FE3] =085E30192 | 2184706

FI2=09383356981h0 [ 3

FA2= 085034 34 350858364

El3 =095 740601 1967975

F33= 0.0 TOR600443

El4 = 095500 23696399509

E34 =096 [ 9776RO01 22536

FES =195 1 1845 ] 4690310

FA5=1.9%] 36048 1920103

F 16— 1956240600 139569

F36 = D960 12385 28 T46E7

F17 = D956 1488 F9156T0T

F3T=09504533253305 752

F13 =095 708621 13 14992

F3d = naS04041 5408307

F19 = 09526716 1510444

F39 = (95903353430 380449

FAl = 09640 A34D046ERE

Pada nilai SSIM méenunjubkon tidok ada nila |

terfibet milni S50M

urtarn 952-0.960 artinya dari nilad SSIM térsebul dapat dijadilkan

acuan sebugai pormmeter awal bahwa tendipet J."ulh-ud.l!n g smmgnl

kecil pada 2

dignakisis [ebhih  Linjo

mage yang dibandingken, don olls ferscbut  dapad
podu  fmmme  yang  dibandingkan

sohlingen

perbedann vidio shot animasi denpan Video shot anbmessi revisi dapat
dibuktikonn pocly proses selon)atnvs otk sendetiels) dimanakal lotak

b posslsi perbedamniy i

Letak Perbednan
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Setelsh diprodes untuk mendapaton sebuah komk berupa area batisan
perbedasn pombar terdetekasl babwn serdapal perbodann gombsal st
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video shot animasi dengan video shot animasi revisi yang digambarkan
dengan kotak batisan berwarma biru pada chameter dan tkan. Terdapat
perubulian pergerakan character dan pergerakan ikan, selanjutnys akan
dilakukan komputasi darl nils SSIM umuk  memberikan  visual
perbedaan image bonupa conmr perbedaan perubalan animasi
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Tabel Hassl Deteksi perbednan shol ¥ideo armmms:

SHN ANM SC06 SHO6 FUOL dengon SBN_ANM. SCUS. SHOG menggunakan

nlgortma S51M

Witleo sluisl Advirmsi Reiisd

Video shal Andremal

s

=

ey gn

Creating . ‘content’. SHN AN
M_SCO6_SHOE FLOT frame_ 0

Creating.fconteni . .SHN ANM 5
CO6. SHOA Fmme, 00000, jpg-

Konversi 0000 jpg - framue 00042 jpp Frame_ 00042 pg
Lomppge
Mildd S5IM Fi = 0L97566 1451057730 F21 =08 T35 | 36E2884654

F1=10.9137335673571342

FR =080 1548 16RITIT6T

F2 =188 (028950987613

FI3 =087 B073440499275

F3i = {LATL585 TONINGE LW

FIS=0.8TITRI2AR20T9393

F4= 363601 6152603535

F235= 0 8724656928 36301

F5 = 0 A5RI60574TOR4 136

F26 = 0 860143 IRT4R0K2

Fh = 0.853TRE 1583992 |2

F27 = D.8R36 1 4THI5I048

F7= 08535076 TRR436TH]

F28 = 056001 963001 32638

FE = 0851086369895

F29 = 0 85037 3047465

F9 = DLAS030R050E | 58856

F30 = 0.86044 | 964 1 5838 ]

Fli =0 84030354687 [ 428

F3l =0.8a221 17138754322

F11 = 0 8493292593132 5064

F32=086531736540201 18

FIZ=08501 151223676173

F33 = 0.86K31701059324972
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F13 = D8500364TI6T52445

Fid = 08706421 RO3063687

Fl4 = (LA5322 1 2(Mh355315

F35 = (LET0404502 1065928

F13 = 083535797 107658879

Fa6 =086k 1854804330262

Flb = 085T4H00KT0I63237

FA37 =, 847 19 TR0 138042

FI17 = 08504 193500790028

F38 = D.8AT 107200 1 18042

F18 = 086244534340 | TORS

F39 = 86T I97R00 118042

F19 = (.86b692460TI56 180

Fd) = 0.867 1978991 38042

F20 = U8 T02408 74 4R 74403

Fdl = (867 197899 1 3842

EA2 = 0467 19TRPD IR

Pacln niloi-SSIM menmmpoklnn tdel sda nilai 1. terlibst nila SSIM
it ICRAOS0 0TS artiewe dari obled SSIM tersebut dspat dijodilan
PSS | *uh]li parameter awal I'I‘.:Ilh:r.u levdapal pecbedann ying sangut
hoocil pads 3 imape vang dibandingkos, dorl nilai tersebur dapot
dianalisis’ Ecbih lnjut  pady fome vaig dibandingkan schingen
perbedann video shod onirnosd detgun video shof wbnas: revist  dapat
dibuktikun pady proses seluonjutnys otk menderels) dimanskals leak
A sl perbedannmys

Letnk Perbedasn
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dilakukan komputasi dari nilai 5516 antuk memberikon visual
perbedaan mage berupa comur perbedsan perubahon snimasi dan
torlibiat terdapat perubalen pergerakan charseter naik turu.
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Tubel Husil [eteksi perbedasn shot video animmmsi

SBN_ANM SCOR SHOI FUDN denpan SBN_ANM_ SCOR SHO mengounakan

algontma S5IM

Video shal Anirmasi Revisi Wideo shal A:uu:.ul
ot —
e o

Ky érs

Creating contént’ SBEM AN
MW_SC0K SHOL FUO) Creme

D000 ppg - fromue. 0004 jpg

Creating. . content’, . SHN_ANM_5

CO8_SHO L frome (000 Fpe-
[ DO044,po

.
Larmade

Milai S51M

Fil = (L0940 74861 G495 68

F22 = (SR 75200827 n

Fl = 0990 T4R5 1 08195682

F23 = (.90 75 M54 27 0

F2 = (0L.9997AR6 1 (R4 95682

F24 =09 75 | aRRYRS3AT0

F31 = 099074861 BE45 682

FIS =09 751 6EERR5IETO

F4 = 0 T84 | (495682

Flh = 000T5 | ARRORSIETA

E5 = L 0GAN TS5 | R4S 68D

FI7=0.90073 1 6EEOR5IRTE

Fén = i) i Tl Bé R aRT

EIR=10.99075 |6ERDESIETA

F7T=0.99974861 08495682

F20 = 0.99975 |GERUESIHT6

FB = 099074561 BE495682

F30 = 09975 | 6ERVRSIET6

F2 = 0,990745 6 | IR4 G568

F3l = 0.59075 |6RRURSIRTA

F1ii = 0.0 T7436 | (EJUS6E2

F32 = 0. 075 | hKREORSIET A

Fl1 = 09907486 | 0E4956K2

F33 = 0.9PE35684 2858061 5

F12 = 0.99973] (34419913

F34 = D.99E55 684285826015

F13 = (.99075 1 (6544 [ 9913

F35 = 0.9PE556841R582615

Fld = 09975 | (34419913

F36 =0.99E356H42R58261 5

FI5=0.090075 [(a544 1001 3

F37 = 0.99009 34607953 | 56
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Fl6 = 0990003975975

F38 = 0.99000346079591 36

F17 = (L.99009939759733

F39 = (1990993460 795% 1 56

F18 = 0.9900039759753

F4D = 0.99009331 7059 | 56

F19 = {1.90000034750753

F4l = 000000684 IRTAME

F20 = 0,75 20705427 106

F42 = 0. 900434 IRTHFIS

F21 = 0975205427306

Fa3 = D090 684 28708305

Fdd = 0.99909684 2 RT09 205

utnu posisi perbadasmya
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Pada nilai S5IM 1 mﬁqlﬂ;ul. tidak ads pilai 1, serlibm nils S50
| Amtara u.'J'I:Hl.m antinya M milali SSIM tersebut dapat dijadikan
arian: sehbngol parameter awal babwa tecdapat perbedasn yong sangat
kecil pads 2 imape wang dibandingksn, dure wilsi tersebut dapat
dianalisis bebib Binju puds  fruse }-.ﬁrlg_-lﬁ_hnr.ii.uglul sehinges
mtﬂk\- shotl animasi d;mmﬂﬂn shot animasi revisi dapat
dibuktilon pada proses selmyjubnys ek mendeteks dimanskol letak




¥ Mﬂmuk mumwﬁtnu-m area batisan
perbedann gambar verdercks: bahwn terdapan perbedann gambar sntarn
Wideo shiot aftbmasi denpun video shot mimosi sevisi vang digambarkan
dongun kotak batssan berwuma birs padn matn character, selanjuinyu
uklﬁﬂ%ﬂ MMﬂHhIM unfuk membertksn visunl
perbedaan image berupa contur perbedasn perubabion pnimasi dan
terlihat terdapst perubolon pads komea mot character dan sediki

perubuhion pada frame kacamata character & franie 33,

Perbedann Gambar
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Tnbel Hnsil Deteksi perbedoan shot video anumasi
SBN ANM SC08 SHE4 FUO) denpan SBN_ANM_SC08. SHM menggunakan

algorima S5IM

Video shol Animoisi Rovisi Vicloo bt Animosi
e -d

-

Creating. ccontent’ _SHN AN | Cresting. . ‘content’.. SHM AMM 5
M_SCOKE SHM FUOL Tramse O | Col SHOE [rone (0000 pg-

Koy ersl OO0 oy - frame DG pg (mpise D006 P

Cl.ll‘l‘l]hul:

Tikad 5510 P = 09T 33 TAMIAE ] LR FA3=0973746TR2A38722
Fl = 09755007368 | LK FM=09750T46782638722
E2=D9T30UTAM06H] |8 a3 =09750T46 TR 2638722
F3 = DU7550072%0651 LA F36=00750746TR26IHTI2
Fd = 00753007368 1 ER FI3T=D97527T83TTR50] 283
F3 = 0873300739068 § | FAR=0.97527TRITTRS0] 283
Fo= 0973572363354 1 6R8 FA9 = 0.9752THST7RS01 2R3
F7=0.975572563354 | 688 Fal=0.9752ITH5TTRS(] I8
F& = D.973372543354 | 6ER F4l = 75024623018

F2 = 0975372561154 | 68R FA2 = 0.97553 750246238 (R
Fl10=D.9753833030 166473 Fd3 = 0.9733373024623K 18
F11 =0.97553833039 166473 Fad = 0.97333 75024625818
F12 =0 .87557T92T00593495 FA5 =0.97621 07750903332
F13 = 9755792 MiD595495 Fa4h = 0972107 7509033132
Fl4 = 09735792 TMI595405 F47 = 0.9762 1077530903132
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F15 = 09733792 TO595495

Fa8 = 097622790304 | (MIEQ

Fl& = (L9733792 MH593495

Fa% = (L.97507WHED | e

F17 = 0.97507T424060 26504

P50 = 09750799801 | plNG

F1# = 097507424060 26304

F31 = 0.975079WED | 6d6

F19 = 0.97307424060 26504

F52 = (.97 50795R01 | alia

F20 = .97 507424060 26504

F33 = 09750892 R0 563383

F21 = .96T6E026839 1 3045

F54 = 0975089289 1563363

F22 = (L9 T6R(I26538 13945

F35 = (L9750892R0 1563383

F23 = 0,96 TeRUI6E19 | 3045

F56 = 0975280401384 | 51

F24 = 0 0676RNIARLY | 3045

F57= 09752804 XR3184 151

F23 = D967 7065600630468

PSS =08752R04 81184151

26 = (LO6ETTORSMINE T 6R

F39 =(.97T52R042581184 5]

E2T=097M831 179519258

Fill=0.5T3I8IMIE 3384 [ 5]

FEE=09748311.1195 | §I58

Fal =09352804283384 151

FER=D9T4R1 11120518258

P62 = 097538 TR1384 |51

F3lF=0.97481]1 127705 |4258

FRI=0975280d 3184 | 51

F31l = 097483112395 |9258

Fid=09TSIR04I83IRA (5]

F32 = D.9T4E3 112295 [425R

Fei = 09752R04IRIIR4 | 5]

Foé6 = (L9753 IMMIEIINE 151

Pada nilai SSIM . menunjukkon tidak ada nilsd 10 sefibet pilikd S50
aritrs  D.967-0.976 srtinyd darl piled SSIM tervebut dapat dijadilan
scunn sebagni parmmeter awal bahwa, lerdnpal perbedann yang sangal
kecil pada 2 image yvang dibandifghan, dies oilad leseba  dapal
dinnalisis lebih  lanjut pads  frome veng  ihandingkon  schingen
perbidann vidieo shol animosi denmn yides shor anbinasi revish dapat
dibuktiknn pads proses selun sriys untule mendeoskst dimanskah loak
i ol prerbednnmy

Listak Paerbexiann
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Setelah diproges untuk mendapatkon sebuah komk berupa ares batsan
perbudasn gumbar terdeteksi babwu terdapat perbedasn gambar antaro
wider shit animasi dengun video shot animasi revisi yang dignmbarkan
dengan kotak batmsan berworna birn pods kepals charscter dan mngan
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charscter padn F21-F26, selanjutnyn akan dilakiken komputasi dari
perbedasi perabahan snimasi dun terlihat terdapat perubahan pada size
kepala clusseter dan perubahan anatomi tangan chasacter di F21-26.
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Tabel Hos:l Deteksi perbedann shot Video ammaa

SHN ANM SCLO SHIM FUOL dengan SEN - ANM_SCIHECSHO4 mengpunakan

algomtmi S51M

Wideo shot Animas: Revisi

Video st Animasi

v

3

as’

e =
R

Creating..content’  SHN AN

W_SC 10 SHM_FUOL fmme 1)

Creating Seontent’. . SHN AMM 5

C 10 SHOA framse O000.jpg-

bkooiversd (000 ppe - framie D00GE_ jpa frame_DO06E {py
L oumppee
Nilui BSIM FO = (924 7234 T603 16 F34 =0 967 666400 250401

Fl = 0,904 T2ISRIETHII 16

FI5=10.96T67131 1 T77974

F2 = D92 TI3RIRTHA3 16

P36 = D.96R022 | 939601 344

F3i= 0928472882876 16

F37 = 0968022 193968 344

FA= 09248106632 13932

FA8 = 0,96802 7 19306000 344

Fi= DOORIRIIRATD | 3032

F30 = (86R02 2193060 344

Fib = 0,934 IRBTRT 56640 |

Fall = 0.9:R08 33 KR0T 74304

F7 =93] IRETRTShb] |

Fdl = 006R05312ER02 74304

FR=N93313TT(M5 142433

FA2=0.9680243 7 2064285

F9.5 09341321005 142433

F43 =0.96802437 1 2064285

Fli=09303175196] 491

Fad = 0 96R02437 | 2064285

F11 = 0959032751061 9491

FA45 = 096802437 | X064285

FI2 = (.93824344010 | 30938

Fd6 = 0.968 17446057 16120

F13 = D.96I8524 | K203 2406

FAT = 0.06E 17446057 [6120

Fl4 = (L96387367 | TROI2

Fd% = 0.96K26 72480921 573

F13 =0.9628553533 123068

F49 =0.96026T2450921 573

Flé = L0636 3020058 TS

F5i = 0.96826 712480071 572

FI17 = 09680588 M0507633

F5l = 096826 72480821573

F18 = 096800 33072663554

F32 = 0.963425801R712 760
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F18 = (.06 L4 13009101 654

F33 = D.96342 58038722769

F20 = (L.96E0E33 26802671

F3d = (.96 032733 140943 ]

F21 =0.968 1 THI3 72770202

F35 =0.961032753 1409431

F22 = LOAR ESATARONTISIR

F3f = 0959 1019103423906

F23 = D.9aR 173074 1013822

F37 = 0.9501019 103423006

F24 = D.O6E 13855 TI0HIER

F58 = 0.9 2227105555043

F25 = (.96E063 7364367154

F39 = 0.96] 2227105555043

F26 = (L9797 K FINmG 2

Fall = {19664 1 96 1 I6362675

7 = 0. 96 795AS 1646400

FRl = 056041961 36362675

F28 = 0067970 TR 1044564

FA2 = 19664 196136362675

F24 = DO6R00333 | 3086423

Fhd= 00050 1961 16362675

E30 = 0.9680 2565406 TR

Fd =90al 106 | 16363675

F31 =0.5968012971 17232494

FaS= 0 Jaed ]l Ml3ni6267s

FA2 = 086767 TURDRRYTHIE

Fob = 09004 1961 16362675

FA3 = 0 0576620420638527

F&T = 0066l 46 | 36362675

Fill = 0 0641 06136362675

Pade nilai S5IM menunjukdoon tidele ode nilei 1) serlibur nilsi SSIM
antara 0928-0.968 artinya dari nilod SSIM térsebul dapat dijadilkan
scisnn sehagol parameter swal babwa terdapat perbodam yang sangot
kectl pads 2 image vang dibandingkon, duss silsg lemebae  dopad
dianalisis febih  lanjn  podn
porbedasn video shot animasi denpod video shot anbvasi revisi  dapal
dibuktikun pads proses selonjutnys wibik mendeteksi dimonskals letak

frame  yang  dibandinghon - schingea

At pasisi perbedanmmva
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pacds FO-9, Kemudinn character sebelah kini FO-68. Kemudisn
kepala alis. mulint dan mats pada 3 chamcter lninnya, selanjutnys akan
dilakuban  komputesi darl nilai S5IM ook memberikan visunl
perbedaan image berupa contur perbedann perubahen animasi dan
terlihat terdapat  porubohan poda - gersk  tangan, gerak chamcter,
perubahan gerak mmea.alis, mulot don gerak kepals
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Tabel Has:l Deteksi perbedann shot video omimasy

SBN_ANM SCIL1_SHI1 FUOL denpanSBN. ANM_SCLI_SHI | menggunakan

ulgortma S5IM
Wideo alot A Revis) Videashot Animasi
P _—
Eim s

Creating . content/’ . SBN AN | Creatng Seanient’.  SHN_ANM_5
MIBCIL_SHIL_FUOL freme 00 [ CET ST 1P (OO0 jpe-

Konversi 0000 jpg - framne O006T jpy [T D006 tpg

Compore

Nilal S5IM Fi= L. F34 = 099533401633 | 6283
Fl= 0 F35 = 0,961 3TIIRTS2 142
F2=1.0 F36 = 0,940 1 31 Sbi6554672
Fi=1.0 FiT=0.981 1436835657928
F4 =1.0 Fid =089T33632 HATI9I0S
F3=1.0 FA0 =0.938 10 24060505
Fa= 1.0 Fal = 084194 TAIT2THGI4 Y
Fr=1.0 FAl =084 1T 6133762 ] Bk
FR= 1.0 Fa2 = 098067 T4 L3003 1 K3
Fo=1.0 FA3=0.94067 7445 ThhaE6E
Flo= 10 FM=086722024639 1461 1
Ell=1m FA3 =0 3T476606917551 15
Fi2=1.0 Fd& =10 3TEA2R 1 IBS0NS
Fla=\.0 FHi= 0878628 1 00 850305
Flda=1.0 Fa% = 0.846755601 99 TORG2
Fii= 1.0 F49 = 0.8477684064285420
Fla= LD F50 = Q4 THIOUH | | 2045082
FIT=1.0 F51 =0 8THS09H | | 2045082
Fld=1.0 F352 = A0ER44 | 48202747
Fl9= 1.0 F53 = 0.685 1237333449335
F20= 1.0 F54 = 0. 7164 6AT4065 121
F2l =10 F35 = 0. 722533047 1265008
F2=1L0D F56 = 066773363 | 3283008
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F23i= 10 F57 = 0. 72312554 1928336
F24 =10 F38 = (.70 1985 142429622
F25= L0 F39 =0.63 746373461 48978
F26 = 1.0 Fol = 60282281 4401551
F27= 1.0 Fal = 05866042 ] 20033654
F28 = 1.0 FA2 = D45ETI 742721 T(MIS
F29= 1.0 F&3 = .50 9244851420552
Fill = 1.0 Fod = (L5271 162444094 848
FL=1.0 FAS = 0470843 | MIORE6TIRE
F32= 1.0 Fli= 0. 5400586403 72617
F33 =110 Fb7 =064 | 6861 5540 18064

Pads niln S5 el ode nilse | pade Fu-33 ariova tidok ndo
perubalun pode miiesi. Podi F34-43 teclibotnilad S50 antan 0.940-
(L908 mrrinva dari ilai SSIM tordapal perbedson v ong sangnt kecil padn
T hmage yang  dibandingiomn, | kemmedinn pictd . frame  selanjuinys
perbodoan nilad scmakin besar yang menandakan. perbedaon animeasi
womidkan besar don mile tersebur dapat dnnaliss lehih lanjn pado
frame yang dibandingkan sehipga porbedisn . video shot animasi
dengan video shot animasi revisi dopat dibukiikan pads  proses
selonjutnye ootuk  mendetelss  dimanakah  letak s alge  pesisi

perbodasnnya

Letak Perbedaan
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Setelah diproses untuk mendapoiian sebanh kouk Berng arca batisan
perbedann gumbar terdeteksi holws erdapat pertedann gambar antarn
video bt animasi dengan video shol pnimmsi revisi yang dignmbarkan
dengan kitak bussin berwarmn b chmbuk pada F33-67 kemudisn
F44-F&7 terdetels] perubdhan gesk  charscier, selunjumya  akan
dilakukon komputesi dori nils SSIM untik memberikin  visunl
perbedann mage berupa contur perbedsan perubabon snimasi dan

terlihat terdapat pensbahan pergerakan cambuk dan charscier

Perbedam Gambar
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LAMPIRAN 2 SOURCE CODE PADA CODING ENVIRONMENT
GOOGLE COLABORATORY
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LL lthh:hc.'lsi'k.l.t ke google drive

!npt—qq: ipatall ~¥ -89 aoftware-propectiss—comeon python-software-
propercies modinle-1nit-tools

!l_&l—.qggt-—npuﬂitﬁry -y 1al=smapdro-atradnppe 23&1 % Fdmpinull
lapt—get updste -gq 25851 5 fdetr/mll

lapt—get -5 install google-drive-scamlfwse ' fuse

fram google.colab L‘q__z;!?t =gth
apch.auchenticate naer()

Erom cauthiclient.clisnt import BoogleCredentials
credd = GoogleCzedentisla.get application defanle()
import getpass
Igoagqle-drive-ocenl fuse -hesdless -k
secrete{oreds ol ientasr: iz
voods - getpassgEl
lechs |woode

[crl:rl.u_f_'limt_ldl -

def widee to Eramesis

¢ iead the vides From specified path
cam = cvi.VidscCeprare {sr= mov,
¢ frame
correntcirap=s = §
while Trues

¢ reading from frame

ret; frame = camres-di)

if ret:
# LT wides ix =till lefe continee cresting imsges
oamE - m_tw—ln!c.iur-nttmmt_frm]
print {"Creating...." + psme)
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# writing the sxtracted images
wvi.imerite name, frame)

# increaming :n.nn*'_c'l:__.ln that it will
# zhow how many frames sre created
cursrent frams s= 1
elses
' break

§ B=lesee mll space and wipdow= once dons

cam - felease i)

i destroyAl Iwindows [

#5 inpor =hot snipies
testVidenfath ]

ﬁidea!rnlu!:u.t_h -
if rot oa.path.isdi
e foldes2 it e {nlder [videoles
mm‘m;fnﬂli
d1r|::|:r.nrr2— oz listdit [videclFramesFath]
if len{dirmctory?] = 1 _
mﬁzt!_\.ridan_tu_frmr_;l frideaZFath)

print (vid=cl FremesPech)

jul genbar = 0

for flEaselame, fﬁ'ﬂ_:l::l’.umt iu_:i;:uh-nl::td[nl.lintdlr{!idculmnumtuI.
sortedipe Distdir (wideo2Frane=aPath] ) 1

fl = ox.path.join|video] Freme=Path, E'.I..gq-.:e‘l.u:q.!
£1 = o=z.pathijoinlvideciFrame=ath, flBasehame)

14



3f pot om;pathiisdic(f1l} and pot os.path.isdaz(f2];

jml_gambar += 1

imagen = cvi_imresd (1)

inlge‘ﬂ: vl lnrend [E2)

grayh = cvi.cvtColar [imaged, cv2.TOLOR BEEZERAY)

greys = evd.oreColdr [imagpeR; cvi.COLeE | mu;

score; diff = stroctoral m.i.'i.lzz.tyig:ri]l. gJrayh; full=Trom)

diff = [diff * 255} sstype (Tointd™)

‘prine("sEMr |} nlklai 1 berarti  tidak  =da  perbedaan
gambari = . format (smore] )

. pencarian kontdr

on.makedirs ipachEas
gmbl:l:] = "hasiit
Tl = pa.path.join
directoryle ca.lisedir fpathinszl1)
#print{jnl gembar)
1if len(directoryl) « jml gambar:
avel = culd,imerite{T],; difF]
LE savele=Troe:

printl":ﬂ:rhuﬂ mefrmikern . perbedsan gasbar
elze;

pr:i.ntl'"".mqnl menemoken perbedaan q.n_ubar"!

e wideon [bearWidecPath, testWideciPath)
print{"=— ks —" 1§ Itine_time{)-start time])
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$m=ngetabui GFT apa yang digunakan pada proses kemputasi di ogoogle
colsboratory '

import tenforflow as tf

tE r=st _gpu sdevics mane (|

 ; nsorflow. pythos. =14 sort device bib
T

dewice Lih. lint_
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